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ABSTRAK 
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KEMAMPUAN BERPIKIR KRITIS PESERTA DIDIK KELAS V  

SD NEGERI 2 KOTA GAJAH 

 

 

 

Oleh 

 

 

ELIYA ROISSATUL KHUSNIA 

 

 

 

 

Masalah dalam penelitian ini adalah rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah. Tujuan penelitian dilakukan untuk 

mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi pada mata 

pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD 

Negeri 2 Kota Gajah. Adapun metode yang digunakan metode eksperimen 

berbentuk quasi experimental desain dengan desain penelitian non-equivalent 

Control Group Design. Teknik pengumpulan data menggunakan tes soal esai dan 

non-tes (observasi). Pengujian hipotesis menggunakan uji regresi linear sederhana 

diperoleh nilai signifikansi 0,000 < 0,05 dan Fhitung 31,416 > Ftabel 4,381, maka Ha 

diterima terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi pada 

mata pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas 

V SD Negeri 2 Kota Gajah.  

 

 

Kata kunci: E-LKPD, kemampuan berpikir kritis, literasi numerasi, sekolah dasar



 

 
 

ABSTRACT 

 

 

THE EFFECT OF NUMERACY LITERACY-BASED E-LKPD ON THE 

CRITICAL THINKING ABILITY OF FIFTH-GRADE STUDENTS  

AT SD NEGERI 2 KOTA GAJAH 

 

 

 

By 

 

 

ELIYA ROISSATUL KHUSNIA 

 

 

 

 

The problem in this study was the low critical thinking skills of fifth-grade students 

at SD Negeri 2 Kota Gajah. The research was conducted to determine the effect of 

using numeracy literacy-based E-LKPD (Electronic Student Worksheets) in 

mathematics on the critical thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 2 

Kota Gajah. The method used was a quasi-experimental design with a non-

equivalent Control Group Design. Data collection techniques included essay tests 

and non-test methods (observation). Hypothesis testing was performed using simple 

linear regression. A significance value of 0.000 (< 0.05) and an F-calculated value 

of 31.416 (F > F-table 4.381) were obtained, leading to the acceptance of the 

alternative hypothesis (Ha). Therefore, it was concluded that there was a significant 

influence of using numeracy literacy-based E-LKPD in mathematics on the critical 

thinking skills of fifth-grade students at SD Negeri 2 Kota Gajah. 
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I. PENDAHULUAN 

 

 

 

1.1. Latar Belakang Masalah 

Kemampuan berpikir kritis menjadi salah satu kompetensi esensial yang 

harus dikuasai peserta didik di era digital dan sesuai dengan Kurikulum 

Merdeka yang berlaku di Indonesia saat ini. Kurikulum Merdeka 

menekankan pada pengembangan Profil Pelajar Pancasila. Profil Pelajar 

Pancasila menurut Kemendikbudristek (2022) mencakup enam dimensi 

utama yaitu; beriman, bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa dan 

berakhlak mulia; gotong royong; kreativitas; bernalar kritis; berkebhinekaan 

global; dan kemandirian. Dimensi bernalar kritis ini menegaskan bahwa 

kemampuan berpikir kritis bukan hanya pelengkap, melainkan tujuan utama 

dalam kurikulum merdeka. Kemampuan ini membantu peserta didik dalam 

menganalisis informasi, memecahkan masalah, serta mengambil keputusan 

yang logis dan rasional. Di tengah tantangan globalisasi dan kompleksitas 

informasi yang semakin meningkat menjadikan kemampuan berpikir kritis 

sebagai kunci bagi peserta didik untuk bradaptasi dan menjalani kehidupan 

mereka.  

 

Kemampuan berpikir kritis peserta didik di Indonesia berdasarkan survei 

dan penelitian masih tergolong rendah. Hasil survei milik OECD 

(Organisation for Economic Co-operation and Development) dalam 

program PISA (Programme for International Student Assessment) 

menempatkan Indonesia pada peringkat bawah dengan skor di bawah rata-

rata dalam bidang matematika, membaca, dan sains. Data PISA Indonesia 

tahun 2001-2022 menunjukkan tren yang mengkhawatirkan.  
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Pada tahun 2022, skor Indonesia mengalami penurunan di semua bidang, 

literasi (reading) 359, matematika (mathematics) 366, dan sains (science) 

383. Menurut OECD (2023) PISA mengukur kemampuan peserta didik 

dalam memecahkan masalah kompleks, berpikir kritis, dan berkomunikasi 

efektif. Rendahnya skor PISA Indonesia mengindikasikan rendahnya 

kemampuan berpikir kritis peserta didik Indonesia. 

 

Rendahnya kemampuan berpikir kritis peserta didik juga terjadi di SD 

Negeri 2 Kota Gajah. Berdasarkan hasil observasi dan wawancara di 

lapangan pada bulan November 2024 yang peneliti lakukan di SD Negeri 2 

Kota Gajah, peneliti melakukan wawancara dengan pendidik di kelas V. 

Pendidik menyatakan selama proses pembelajaran belum pernah 

menggunakan E-LKPD padahal sudah difasilitasi chromebook oleh sekolah. 

Proses pembelajaran masih didominasi oleh bahan ajar berupa buku cetak. 

Hasil belajar matematika menunjukkan bahwa banyak peserta didik belum 

mencapai KKTP (Kriteria Ketercapaian Tujuan Pembelajaran). Data nilai 

Tes Sumatif Tengah Semester (STS) Ganjil tahun pelajaran 2024/2025 

menunjukkan hasil yang memprihatinkan. 

 

Tabel 1.  Nilai Tes STS Ganjil Mata Pelajaran Matematika Kelas V  

SD Negeri 2 Kota Gajah Tahun Pelajaran 2024/2025  

 

No. Kelas 

Jumlah 

Peserta 

Didik 

Angka Persentase 

Tercapai 
Tidak 

Tercapai 
Tercapai 

Tidak 

Tercapai 

1.  VA 20 3 17 15% 85% 

2.  VB 21 0 21 0 100% 

3.  VC 21 0 21 0 100% 

Sumber: Dokumen Pendidik Kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah 

 

Berdasarkan Tabel 1. di atas menunjukkan bahwa nilai kognitif peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah pada STS ganjil masih rendah. Pada 

kelas VB dan VC peserta didik yang belum mampu mencapai KKTP 

sebanyak 100%, sedangkan VA sebesar 85%. Rendahnya nilai STS peserta 

didik mengindikasi adanya permasalahan pada kemampuan kognitif peserta 

didik.  
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Kemampuan kognitif, seperti kemampuan mengingat, memahami, 

menerapkan, dan menganalisis, merupakan fondasi penting dalam berpikir 

kritis. Kemampuan berpikir kritis melibatkan proses kognitif tingkat tinggi, 

seperti menganalisis informasi, mengevaluasi argumen, dan membuat 

kesimpulan. Peserta didik yang memiliki kemampuan kognitif yang baik 

akan lebih mampu untuk mengurai informasi menjadi bagian-bagian yang 

lebih kecil, mengidentifikasi pola dan hubungan, serta menarik kesimpulan 

yang logis. Sebaliknya, peserta didik dengan kemampuan kognitif yang 

rendah akan kesulitan dalam melakukan proses-proses tersebut. 

 

Upaya untuk mengatasi permasalahan tersebut, diperlukan inovasi dalam 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. Salah satu upaya yang dapat dilakukan adalah dengan 

mengembangkan bahan ajar yang inovatif dan relevan dengan kebutuhan 

peserta didik. Solusi yang akan peneliti coba untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik adalah penggunaan E-LKPD 

berbasis literasi numerasi.  

 

E-LKPD adalah lembar kerja peserta didik digital yang dirancang untuk 

membantu peserta didik dalam memahami konsep secara lebih interaktif dan 

menarik. Melalui penggunaan E-LKPD, peserta didik dapat terbiasa 

mengolah informasi, mengevaluasi data, dan mengambil keputusan yang 

lebih tepat. Kegiatan tersebut merupakan bagian dari pengembangan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik. Sedangkan literasi numerasi adalah 

kemampuan memahami, menggunakan, dan menginterpretasikan konsep 

serta operasi matematika dalam kehidupan sehari-hari. Literasi numerasi di 

sekolah dasar dapat menjadi alat yang efektif dalam melatih kemampuan 

berpikir kritis peserta didik, hal tersebut dikarenakan literasi numerasi 

menuntut peserta didik untuk memahami konsep secara mendalam, 

menghubungkan informasi, serta membuat keputusan berbasis data.  
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Beberapa penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD 

dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Salah satu 

penelitian yang relevan adalah penelitian yang dilakukan oleh Anggriani 

dkk., (2024), yang menunjukkan bahwa LKPD berbasis literasi numerasi 

cukup efektif digunakan dalam pembelajaran untuk meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik SDN Inpres Muku. Hasil penelitian 

ini menunjukkan bahwa LKPD berbasis literasi numerasi dapat 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik. Namun, penelitian 

sebelumnya belum menggunakan LKPD elektronik (E-LKPD) sehingga 

peneliti ingin melakukan keterbaruan dengan melakukan penelitian yang 

secara spesifik mengkaji “Pengaruh E-LKPD Berbasis Literasi Numerasi 

terhadap Kemampuan Berpikir Kritis Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2 

Kota Gajah”. 

 

1.2. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka penulis dapat 

mengidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1.2.1. Bahan ajar yang digunakan kurang bervariasi. 

1.2.2. Pendidik belum menggunakan E-LKPD berbasis literasi numerasi 

dalam pembelajaran. 

1.2.3. Kemampuan berpikir kritis peserta didik masih rendah. 

 

1.3. Batasan Masalah 

Agar penelitian ini berjalan terarah dan mencapai sasaran yang diinginkan, 

maka masalah dibatasi pada. 

1.3.1. Penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi. 

1.3.2. Kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota 

Gajah. 
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1.4. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang dan identifikasi masalah di atas, maka diperoleh 

rumusan masalah dalam penelitian ini yaitu; “Apakah terdapat pengaruh 

penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi pada mata pelajaran 

Matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD 

Negeri 2 Kota Gajah?”. 

 

1.5. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah, dapat dirumuskan tujuan penelitian ini yaitu 

untuk mengetahui pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi 

pada mata pelajaran Matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah. 

 

1.6. Manfaat Penelitian 

Manfaat penelitian ini sebagai berikut. 

1.6.1. Manfaat Teoretis 

Memberikan pengetahuan mengenai penggunaan E-LKPD untuk 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan sebagai 

pegangan referensi untuk penelitian selanjutnya. 

1.6.2. Manfaat Praktis 

1. Peserta didik 

Memberikan pengalaman tersendiri bagi peserta didik dalam 

proses pembelajaran menggunakan E-LKPD yang dapat 

membantu meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta 

didik. 

2. Pendidik 

Memberikan gambaran kepada pendidik dalam merancang 

pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik dengan menggunakan E-LKPD. 
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3. Kepala Sekolah  

Sebagai bahan dalam pengambilan keputusan kepala sekolah 

dalam meningkatkan mutu pendidikan melalui penggunan  

E-LKPD dalam proses pembelajaran. 

4. Peneliti Lain 

Bahan kajian bagi peneliti lain dalam menambah pengetahuan 

dan wawasan mengenai penggunaan E-LKPD dalam 

meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik.



 
 

 
 

II. TINJAUAN PUSTAKA 

 

 

 

 

2.1. Bahan Ajar 

2.1.1. Pengertian Bahan Ajar 

Bahan ajar merupakan salah satu komponen penting dalam proses 

pembelajaran. Bahan ajar diartikan sebagai segala bahan yang 

digunakan untuk belajar. Menurut Mahulae (2023), bahan ajar 

merupakan materi atau sumber yang digunakan oleh pendidik untuk 

menyampaikan informasi, konsep, dan pengetahuan kepada peserta 

didik. Pendapat lain menurut Muhidin dan Faruq (2018), menyatakan 

bahwa bahan ajar adalah segala macam bentuk informasi, baik teks, 

visual, audio, atau kombinasinya, yang disusun untuk mendukung 

aktivitas belajar peserta didik dalam mencapai kompetensi yang 

ditetapkan. Sejalan dengan pendapat Kosasih (2021) menyatakan 

bahwa bahan ajar adalah segala sesuatu yang digunakan oleh 

pendidik atau peserta didik untuk meningkatkan pengetahuan dan 

pengalaman peserta didik.  

 

Berdasarkan pengertian para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar merupakan segala bentuk materi atau sumber yang 

digunakan oleh pendidik dan peserta didik untuk menyampaikan 

informasi, konsep, dan pengetahuan, serta meningkatkan pengalaman 

belajar guna mencapai kompetensi yang telah ditetapkan, baik 

berbentuk teks, visual, audio, maupun kombinasinya. 
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2.1.2. Fungsi Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki fungsi penting dalam proses pembelajaran. 

Menurut Mahulae (2023) fungsi bahan ajar dalam proses 

pembelajaran, antara lain: 

1. Mengkomunikasikan informasi  

Bahan ajar membantu pendidik dalam menyampaikan informasi 

dengan lebih jelas dan terstruktur kepada peserta didik. 

2. Mengilustrasikan konsep 

Bahan ajar dapat mengilustrasikan konsep atau ide-ide abstrak 

sehingga peserta didik dapat lebih mudah memahaminya. 

3. Memfasilitasi pembelajaran mandiri 

Bahan ajar dapat digunakan untuk mendukung pembelajaran 

mandiri, memungkinkan peserta didik belajar sendiri tanpa 

bimbingan langsung. 

4. Mengukur pencapaian belajar 

Bahan ajar dapat digunakan sebagai alat untuk mengukur 

pemahaman dan pencapaian belajar peserta didik melalui tes dan 

tugas. 

 

Menurut Kosasih (2021) fungsi bahan ajar sebagai berikut: 

1. Bahan ajar menyajikan materi atau pokok bahasan yang lebih 

jelas serta mendemonstrasikan aplikasinya dalam bahan suatu 

proses pembelajaran yang berguna bagi peserta didik. 

2. Bahan ajar menyajikan suatu pokok masalah yang kaya, mudah 

dibaca, dan bervariasi yang sesuai dengan minat dan kebutuhan 

peserta didik sebagai dasar bagi program-program kegiatan yang 

dibutuhkan di dalam kehidupan mereka. Keterampilan-

keterampilan yang dikembangkan dalam bahan ajar diharapkan 

dapat membantu pergaulan dan profesionalisme kerja peserta 

didik yang menyerupai kehidupan yang sesungguhnya. 

3. Bahan ajar menyediakan suatu kompetensi tertentu yang 

tersusun rapi dan bertahap mengenai keterampilan-ketempilan, 

yang berkaitan dengan sejumlah kecakapan hidup yang berguna 

bagi peserta didik. 

 

Berdasarkan beberapa fungsi bahan ajar di atas, bahan ajar berfungsi 

sebagai jembatan antara pendidik dan peserta didik, memfasilitasi 

transfer pengetahuan, pengembangan keterampilan, dan pengukuran 

pencapaian belajar. Dengan demikian, kualitas bahan ajar secara 

langsung mempengaruhi kualitas pendidikan. 
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2.1.3. Jenis-jenis Bahan Ajar 

Bahan ajar memiliki beragam jenis. Menurut Yuberti (2014) bahan 

ajar memiliki dua jenis yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar 

noncetak. 

1. Bahan ajar cetak  

Bahan ajar cetak berupa handout, buku, modul, brosur, dan 

lembar kerja peserta didik. 

2. Bahan ajar noncetak 

Bahan ajar noncetak meliputi: 

a. Bahan ajar dengar (audio) seperti kaset, radio, peringan 

hitam, dan compact disc audio.  

b. Bahan ajar pandang dengar (audio visual) seperti video 

dan film. 

c. Bahan ajar multimedia interaktif (interactive teaching 

material) seperti CIA (computer assisted instruction), 

compact disk (CD), multimedia pembelajaran interaktif, 

dan bahan ajar berbasis web.  

 

Sejalan dengan pendapat di atas, Supardi (2020) berpendapat bahwa 

bahan ajar secara umum dapat diklasifikasikan menjadi 2 kelompok 

besar, yaitu bahan ajar cetak dan bahan ajar noncetak.  

1. Bahan ajar cetak 

Bahan ajar cetak adalah sejumlah bahan yang disiapkan dalam 

kertas, yang dapat berfungsi untuk keperluan pembelajaran atau 

penyampaian informasi. Bahan ajar cetak antara lain, modul, 

handout, lembar kerja peserta didik (LKPD). 

2. Bahan ajar noncetak 

Bahan ajar noncetak terbagi menjadi beberapa bentuk, antara 

lain program audio, bahan ajar display, overhead transparencies 

(OHT), video dan bahan ajar berbantuan komputer dan lainnya. 

a. Bahan ajar display  

Bahan ajar display merupakan bahan ajar yang isinya 

meliputi semua materi tulisan ataupun gambar yang dapat 

ditampilkan di dalam kelas, kelompok kecil, ataupun 

peserta didik secara perorangan tanpa menggunakan alat 

proyeksi. Pada umumnya, bahan ajar jenis display 

digunakan oleh pendidik pada saat menyampaikan 

informasi kepada peserta didik di depan kelas. Contoh-

contoh jenis bahan ajar display di antaranya adalah 

flipchart, adhesive, chart, poster, peta, foto, dan realita. 

b. Overhead Transparencies (OHT) dan Overhead Projector 

(OHP) 

Overhead Transparencies (OHT) merupakan salah satu 

jenis bahan ajar noncetak yang tidak memasukkan unsur-
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unsur gerakan dan biasanya berupa imej tekstual dan grafik 

dalam lembar transparan yang dapat dipresentasikan di 

depan kelas atau kelompok dengan menggunakan Overhead 

Projector (OHP). 

c. Program audio 

Program audio adalah semua sistem yang menggunakan 

sinyal radio secara langsung yang dapat dimainkan atau 

didengar oleh seseorang atau sekelompok orang. 

d. Video dan Televisi 

Video dan televisi merupakan bahan ajar noncetak yang 

kaya indormasi dan lugas untuk dimanfaatkan dalam 

program pembelajaran karena dapat sampai ke hadapan 

peserta didik secara langsung. 

e. Bahan ajar berbasis komputer 

Bahan ajar berbasis komputer adalah berbagai jenis bahan 

ajar noncetak yang membutuhkan komputer untuk 

menayangkan sesuatu untuk belajar.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

bahan ajar memiliki beragam jenis, yaitu cetak dan noncetak yang 

dirancang untuk memfasilitasi proses pembelajaran. Keragaman 

tersebut memungkinkan pendidik untuk memilih dan menggunakan 

bahan ajar yang paling sesuai dengan kebutuhan dan karakteristik 

peserta didik, serta tujuan pembelajaran yang ingin dicapai. 

 

2.2. LKPD 

2.2.1. Pengertian LKPD 

Kegiatan pembelajaran melibatkan komponen-komponen yang saling 

berkaitan. Menurut Kosasih (2021) LKPD berfungsi sebagai 

penunjang pada setiap kegiatan belajar peserta didik sehingga 

semuanya dapat terdokumentasi dengan jelas dan lengkap. Menurut 

Robiah dkk., (2024) LKPD merupakan perangkat pembelajaran yang 

digunakan untuk menunjang aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan minat belajar peserta didik, dan 

menjadikan kegiatan pembelajaran lebih efektif.  
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Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD) merupakan salah satu bentuk 

bahan ajar. Kosasih (2021) berpendapat bahwa LKPD merupakan 

bahan ajar yang berupa lembaran kerja atau kegiatan belajar peserta 

didik. LKPD merupakan bahan ajar yang paling sederhana karena 

komponen-komponen utama di dalamnya bukan uraian materi, 

melainkan lebih kepada sejumlah kegiatan yang dapat dilakukan 

peserta didik, sesuai dengan tuntutan KD dalam kurikulum ataupun 

indikator-indikator pembelajaran.   

 

Menurut Astiwi dan Siswanto (2024) LKPD yaitu perangkat ajar 

yang berisi materi, ringkasan, dan petunjuk pelaksanaan tugas bagi 

peserta didik untuk melakukan investigasi atau memecahkan 

masalah sesuai dengan kompetensi dasar yang ingin dicapai. Amali 

dkk., (2019) berpendapat bahwa LKPD adalah singkatan dari lembar 

kerja yang berisi tugas-tugas yang harus diselesaikan oleh peserta 

didik, petunjuk penggunaan, serta metode dalam memecahkan 

masalah, baik teori maupun praktek, yang bertujuan mempermudah 

peserta didik memahami materi pelajaran dan memudahkan pendidik 

memfasilitasi peserta didik dalam proses pembelajaran. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa LKPD 

adalah perangkat pembelajaran yang berisi materi, ringkasan, dan 

petujuk pelaksanaan tugas guna menunjang aktivitas peserta didik 

dalam proses pembelajaran. 

 

2.2.2. Tujuan Penyusunan LKPD 

Penyusunan LKPD memiliki tujuan utama untuk mendukung 

kelancaran proses pembelajaran. Menurut Astiwi dan Siswanto 

(2024) penggunaan LKPD dalam proses pembelajaran dapat 

meningkatkan motivasi belajar peserta didik karena menyediakan 

konten yang interaktif dan menarik. Selain itu, LKPD memungkinkan 

pendidik untuk lebih mudah mengakses dan memperbarui materi 
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pembelajaran, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih dinamis 

dan responsif terhadap perkembangan pengetahuan. Dengan 

demikian, LKPD bukan hanya sekedar alat bantu pembelajaran yang 

inovatif, tetapi juga sarana untuk menciptakan lingkungan belajar 

yang lebih inklusif dan efektif. 

 

Menurut Sibuea dan Wandini (2023), menyatakan bahwa pembuatan 

LKPD memiliki tujuan, antara lain. 

1. Memudahkan peserta didik dalam memahami materi yang 

diajarkan. 

2. Memberikan penugasan yang mendukung pemahaman peserta 

didik terhadap materi pembelajaran. 

3. Meningkatkan kemandirian peserta didik selama proses 

pembelajarn. 

4. Membantu pendidik dalam mengelola penugasan kepada 

peserta didik. 

 

Tujuan penyusunan LKPD menurut Prastowo (2012) antara lain 

sebagai berikut. 

1. Menyajikan bahan ajar yang memudahkan peserta didik untuk 

memahami materi yang diberikan. 

2. Menyajikan tugas-tugas guna penguasaan peserta didik 

terhadap materi yang diberikan. 

3. Melatih kemandirian belajar. 

4. Memudahkan pendidik dalam memberikan tugas. 

 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat dipahami bahwa tujuan utama 

penyusunan LKPD adalah untuk mendukung kelancaran proses 

pembelajaran dengan cara: mempermudah peserta didik dalam 

memahami materi pembelajaran, menyediakan tugas-tugas yang 

membantu peserta didik menguasai materi yang diajarkan, melatih 

dan meningkatkan kemandirian belajar peserta didik, mempermudah 

pendidik dalam mengelola dan memberikan tugas. Dengan demikian, 

LKPD berfungsi sebagai alat bantu yang efektif untuk meningkatkan 

kualitas pembelajaran baik bagi peserta didik maupun pendidik. 
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2.2.3. Komponen LKPD 

LKPD yang digunakan pada proses pembelajaran memiliki beberapa 

komponen. Menurut Soekamto (2021) sistematika format LKPD 

berupa komponen sebagai berikut: 

1. Judul  

Pada bagian judul ini yang berisi topik yang akan menjadi focus 

kegiatan belajar peserta didik. 

2. Pendahuluan  

Bagian ini berisi pendahuluan atau pengantar yang 

menghantarkan apa pentingnya peserta didik mengerjakan 

LKPD. Pada bagian ini juga dapat diuraikan tujuan yang ingin 

dicapai dari LKPD. 

3. Bahan/alat/sumber 

Pada komponen ketiga berisi tiga sub komponen yaitu bahan 

alat dan sumber. Bahan diartikan sebagai segala sesuatu yang 

dikerjakan oleh peserta didik. Alat merupakan barang yang 

digunakan peserta didik untuk melakukan aktivitas belajar. 

Sumber berupa buku atau referensi yang didalamnya terdapat 

materi-materi yang digunakan sebagai bahan dalam LKPD. 

4. Rincian kegiatan 

Rincian kegiatan dalam LKPD merupakan komponen kunci 

yang berisi perintah-perintah yang harus dilakukan oleh peserta 

didik secara beruruta mulai pertama hingga terakhir.  

5. Pertanyaan  

Pada komponen ini pendidik diharapkan menuliskan 

pertanyaan-pertanyaan yang mana jaabannya merupakan hasil 

dari kegiatan yang sudah dilakukan pada tahap rincian kegiatan. 

 

Komponen-komponen LKPD tersebut penting untuk diperhatikan 

guna memastikan LKPD yang disusun layak digunakan dalam proses 

pembelajaran sehingga tujuan pembelajaran yang ditetapkan dapat 

tercapai. Menurut Faradisa dkk., (2022) komponen LKPD secara 

umum sebagai berikut: 

1. Judul, mata pelajaran, semester, dan tempat. 

2. Petunjuk belajar. 

3. Kompetensi yang akan dicapai. 

4. Indikator. 

5. Informasi pendukung. 

6. Tugas-tugas dan Langkah kerja. 

7. Penilaian. 
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2.2.4. Langkah-langkah Penyusunan LKPD 

LKPD adalah bahan ajar yang dirancang dengan inovasi terkini 

untuk meningkatkan minat belajar peserta didik. Penyusunan LKPD 

memerlukan langkah-langkah tertentu yang harus diperhatikan. 

Berikut langkah-langkah penyusunan LKPD menurut Prastowo 

(2012). 

1. Analisis Kurikulum 

Langkah pertama adalah menganalisis kurikulum untuk 

menentukan bahan ajar yang memerlukan LKPD sesuai materi 

yang ada. Analisis ini mencakup identifikasi topik materi, 

pengalaman belajar, dan materi yang akan disampaikan kepada 

peserta didik. 

2. Penyusunan Peta Kebutuhan LKPD 

Langkah ini bertujuan untuk menentukan materi yang akan 

dimuat dalam LKPD. Peta kebutuhan LKPD membantu dalam 

memilih materi pembelajaran dan menentukan judul yang 

relevan dengan tujuan penyusunan LKPD. 

3. Penentuan Judul LKPD 

Judul LKPD ditentukan berdasarkan kompetensi dasar, materi, 

dan pengalaman belajar peserta didik. Setelah judul ditentukan, 

pendidik dapat melanjutkan dengan penelitian dan 

pengembangan LKPD. 

4. Penelitian LKPD 

Pada tahap ini, keterampilan pendidik sangat diperlukan. Ada 

empat langkah utama: 

a. Merumuskan indikator dan tema utama pembelajaran. 

b. Menentukan alat penilaian yang akan digunakan. 

c. Menyusun materi sesuai kompetensi dasar, yang bisa 

berasal dari berbagai sumber seperti buku, internet, atau 

majalah. 

d. Menyusun LKPD sesuai dengan struktur yang telah 

ditentukan. 

 

Kosasih (2021) berpendapat bahwa langkah-langkah yang harus 

dilakukan dalam penyusunan LKPD yaitu sebagai berikut. 

1. Analisis Kurikulum untuk menentukan materi-materi yang akan 

memerlukan bahan ajar LKPD. 

2. Menyusun peta kebutuhan LKPD guna mengetahui jumlah 

LKPD yang harus ditulis dan urutan LKPD. Urutan LKPD 

sangat diperlukan dalam menentukan prioritas penulisan. 

3. Menentukan judul/subjudul LKPD. 

4. Melakukan Langkah penulisan LKPD, meliputi tahapan berikut. 

a. Menentukan capaian dan indikator pembelajaran. 
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b. Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan KD dan 

indikator yang ada secara terperinci, sistematis, dan variatif, 

dapat berupa kegiatan pengembangan kognisi, psikomotor, 

sampai pada pengembangan afeksi. 

c. Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk mengukur 

pemahaman peserta didik untuk seluruh sub materi. 

 

Langkah-langkah penyusunan LKPD bertujuan untuk memastikan 

LKPD yang dihasilkan berkualitas dan efektif mendukung proses 

pembelajaran. 

 

2.3. E-LKPD 

Perkembangan teknologi di era digitalisasi dan kemajuan pesat ilmu 

pengetahuan dan teknologi (IPTEK) memberikan keunggulan dan 

kemudahan. Salah satu upaya pemanfaatan perkembangan teknologi dalam 

dunia pendidikan adalah dengan menggunakan teknologi dalam proses 

pembelajaran. Penggunaan teknologi dalam proses pembelajaran salah satu 

caranya dengan menggunakan E-LKPD sebagai bahan ajar.  

 

E-LKPD merupakan inovasi dari bahan ajar LKPD yang memanfaatkan 

perangkat elektronik dan digital untuk mendukung proses belajar mengajar. 

Menurut Wedy dan Desnita (2024) E-LKPD adalah jenis LKPD yang 

berbasis elektronik. Sejalan dengan pendapat tersebut, menurut Niswah dan 

Asih (2024)  E-LKPD adalah panduan kerja untuk membantu peserta didik 

lebih memahami materi pembelajaran dalam bentuk elektronik yang 

diterapkan pada komputer atau telepon seluler.  

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa E-LKPD 

merupakan LKPD berbentuk elektronik yang diterapkan dengan 

menggunakan perangkat digital seperti komputer atau telepon seluler. 
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2.4. Literasi Numerasi 

2.4.1. Pengertian Literasi 

Literasi berasal dari bahasa Inggris, literacy. Asal kata literacy dari 

kata latin “littera” yang berarti letter atau huruf, sehingga literacy 

berarti melek huruf. Menurut  Inayah dkk., (2022) literasi merupakan 

kemampuan membaca, memahami, dan mengapresiasi berbagai 

bentuk komunikasi secara kritis, yang meliputi bahasa lisan, 

komunikasi tulis, komunikasi yang terjadi melalui perantara media 

cetak ataupun media elektronik.  

 

Kharizmi (2021) menyatakan bahwa literasi merupakan kemampuan 

membaca, menulis, memandang, dan merancang suatu hal disertai 

kemampuan berpikir kritis yang menyebabkan seseorang dapat 

berkomunikasi dengan efektif dan efesien sehingga menciptakan 

makna terhadap dunianya.  

 

Berdasarkan pengertian tersebut, literasi adalah kemampuan dasar 

yang umumnya sudah dimiliki oleh manusia yang harus dilatih, 

dibiasakan, dan dikembangkan yaitu kemampuan membaca, menulis, 

memahami, dan berkomunikasi. 

 

2.4.2. Pengertian Numerasi 

Numerasi sering kali diartikan secara sempit sebagai keterampilan 

yang hanya melibatkan kecakapan dengan angka dan berhitung 

menggunakan kertas dan pensil sehingga penggunaan kalkulator 

dianggap sebagai bukti seseorang tidak memiliki numerasi. Numerasi 

tidaklah sama dengan kompetensi matematika. Keduanya 

berlandasakan pada pengetahuan dan keterampilan yang sama, tetapi 

perbedaannya terletak pada pemberdayaan pengetahuan dan 

keterampilan tersebut.  
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Pengetahuan matematika saja tidak membuat seseorang memiliki 

kemampuan numerasi. Menurut Inayah dkk., (2022) numerasi 

merupakan kemampuan, kepercayaan diri, serta kesediaan untuk 

terlibat dengan informasi kuantitatif atau spasial yang berfungsi 

dalam membuat keputusan berdasarkan informasi dalam sebuah 

aspek yang ada pada kehidupan sehari-hari. Kemendikbud (2017) 

menyatakan bahwa numerasi adalah kemampuan untuk 

mengaplikasikan konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung 

dalam kehidupan sehari-hari dan kemampuan untuk menginterpretasi 

informasi kuantitatif yang terdapat di sekeliling kita.  

 

Berdasarkan pengertian tersebut, numerasi adalah kemampuan 

pengaplikasian konsep bilangan dan keterampilan operasi hitung 

dalam kehidupan sehari-hari. 

 

2.4.3. Pengertian Literasi Numerasi 

Pada abad ke-21 diperlukan penguasaan keterampilan berupa literasi 

dasar, kompetensi, dan kualitas karakter. Menurut Kemendikbud 

(2017) agar dapat bersaing di tengah globalisasi pada abad ke-21, 

pendidikan Indonesia perlu berfokus atau berporos pada tiga hal 

pokok, yaitu literasi dasar, kompetensi, dan kualitas karakter. Literasi 

dasar yang perlu dijadikan poros pendidikan di Indonesia adalah 

literasi bahasa dan sastra, literasi numerasi, literasi sains, literasi 

digital, literasi finansial, serta literasi budaya dan kewargaan. 

Berdasarkan pendapat di atas, salah satu literasi dasar yang harus 

dimiliki oleh peserta didik di Indonesia adalah literasi numerasi.  

 

Literasi numerasi merupakan kemampuan peserta didik menerapkan 

konsep matematika dalam kehidupan sehari-hari. Menurut 

Kemendikbud (2017), literasi numerasi adalah pengetahuan dan 

kecakapan untuk menggunakan berbagai macam angka dan simbol-

simbol yang terkait dengan matematika dasar untuk memecahkan 
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masalah praktis dalam berbagai konteks kehidupan sehari-hari, serta 

menganalisis informasi yang ditampilkan dalam berbagai bentuk 

(grafik, tabel, bagan, dsb). Nurhijrah dkk. (2023) berpendapat  

“Literasi numerasi merupakan kemampuan dalam memproses, 

mentransfer pengetahuan dan mengaplikasikan konsep matematika 

dasar dalam menyelesaikan berbagai macam permasalahan yang ada 

di kehidupan sehari-hari dengan menguasai komponen proses, 

komponen konteks, dan komponen konten”. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

literasi numerasi adalah kemampuan dalam menggunakan angka dan 

simbol matematika dasar untuk menyelesaikan masalah dalam 

kehidupan sehari-hari. 

 

Literasi numerasi dipengaruhi oleh berbagai faktor antara lain faktor 

eksternal dan faktor internal peserta didik. Menurut Efendi et al., 

(2023) lingkungan belajar dan fasilitas belajar merupakan faktor 

eksternal yang secara tidak langsung berpengaruh terhadap 

peningkatan literasi numerasi peserta didik.  

 

Berdasarkan hal tersebut penggunan bahan ajar yang memadai 

selama proses pembelajaran termasuk salah satu usaha untuk 

meningkatkan literasi numerasi peserta didik. 

 

2.5. Matematika  

2.5.1. Pengertian Matematika 

Terdapat banyak perdebatan dari para ahli dalam mendefinisikan 

istilah matematika, sehingga dapat dikatakan bahwa belum terdapat 

definisi tunggal dari pengertian matematika. Sejalan dengan hal 

tersebut, Widyasari dan Hayyun (2017) menyatakan bahwa tidak ada 

definisi matematika yang tunggal. 
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Matematika sering kali dianggap sebagai ilmu yang abstrak dan 

rumit, namun pada dasarnya matematika adalah ilmu yang sangat 

dekat dengan kehidupan sehari-hari. Menurut Anim dkk., (2025) 

matematika dapat diartikan sebagai ilmu tentang pola, struktur, dan 

hubungan yang dapat diterapkan pada berbagai fenomena di dunia 

nyata. Yustitia dkk., (2023) berpendapat bahwa matematika diartikan 

sebagai pengetahuan yang diperoleh melalui berpikir (berargumen). 

Dengan kata lain matematika berhubungan dengan akal fikiran atau 

nalar. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas, dapat disimpulkan bahwa 

matematika adalah ilmu tentang pola, struktur, dan hubungan yang 

dapat diterapkan di dunia nyata. 

 

2.5.2. Ciri-ciri Matematika 

Matematika memiliki ciri-ciri yang membedakannya dari ilmu 

pengetahuan lainnya. Sebagai ilmu eksakta, matematika memiliki 

struktur yang konsisten, logis, dan objektif. Menurut Anim dkk., 

(2025) matematika memiliki beberapa ciri khas yang menjadikannya 

unik, antara lain sebagai berikut. 

1. Abstraksi dan generalisasi 

Salah satu ciri utama dari matematika adalah sifatnya yang 

abstrak dan mampu melakukan generalisasi. Dalam matematika, 

objek-objek yang dibahas tidak selalu merujuk pada hal-hal 

yang bersifat nyata, melainkan berupa konsep-konsep abstrak 

seperti bilangan, himpunan, dan fungsi. Generalisasi ini 

memungkinkan penggunaan konsep yang sama untuk 

menyelesaikan berbagai permasalahan yang berbeda. Misalnya, 

konsep bilangan dapat diterapkan pada berbagai konteks dari 

penghitungan jumlah orang hingga analisis dalam fisika. 

2. Konsistensi logis 

Matematika didasarkan pada aturan-aturan logika yang sangat 

ketat. Setiap pernyataan dalam matematika harus dapat 

diturunkan dari pernyataan-pernyataan lain yang sudah diterima 

atau terbukti benar. Sebagai contoh, dalam aljabar, operasi pada 

bilangan mengikuti aturan aturan yang ditetapkan seperti sifat 

komutatif, asosiatif, dan distributif, yang kesemuanya harus 

konsisten untuk seluruh jenis bilangan. 
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3. Kesimpulan yang diperoleh secara deduktif 

Matematika dikenal sebagai ilmu yang menggunakan metode 

deduktif. Dalam metode ini, kesimpulan ditarik dari premis-

premis yang sudah ditetapkan, dan semua kesimpulan tersebut 

harus sesuai dengan aturan logika. Proses deduktif ini 

memungkinkan matematika menghasilkan hasil yang absolut 

dan universal, yang tidak bergantung pada interpretasi subjektif. 
4. Bersifat simbolik 

Matematika menggunakan simbol-simbol khusus untuk 

menyederhanakan komunikasi ide-ide yang kompleks. 
5. Bersifat universal 

Salah satu ciri khas matematika adalah sifatnya yang universal. 

Hukum dan aturan dalam matematika berlaku di seluruh dunia, 

terlepas dari kebudayaan atau bahasa. Sebagai contoh, teorema 

Pythagoras yang menghubungkan panjang sisi-sisi segitiga 

siku-siku berlaku sama di setiap belahan dunia. 
6. Adanya struktur yang teratur 

Matematika berkembang melalui pengorganisasian yang teratur 

dari konsep-konsepnya. Misalnya, kalkulus dikembangkan 

berdasarkan konsep-konsep limit dan turunan yang merupakan 

bagian dari aljabar dan geometri. 

7. Bersifat kumulatif 

Matematika bersifat kumulatif, artinya teori-teori dan konsep-

konsep baru dikembangkan berdasarkan pengetahuan yang 

sudah ada sebelumnya. Hal ini membuat pengetahuan matematis 

tidak hanya berkembang secara progresif, tetapi juga semakin 

mendalam dan luas. 
8. Dapat diaplikasikan 

Matematika bukan hanya ilmu teoritis, tetapi juga sangat 

aplikatif. Contohnya, dalam ekonomi, model matematika 

digunakan untuk memprediksi pertumbuhan ekonomi, 

sedangkan dalam fisika, matematika menjadi bahasa yang 

menjelaskan fenomena alam seperti gerak dan gaya. 

 

Yustitia dkk., (2023) berpendapat bahwa meskipun matematika 

memiliki definisi yang berbeda-beda akan tetapi memiliki ciri-ciri 

yang sama, antara lain sebagai berikut. 

1. Matematika mempelajari objek abstrak 

2. Matematika bergantung pada kesepakatan atau konvensi 

3. Matematika sepenuhnya menggunakan penalaran deduktif 

4. Matematika memiliki sifat kebenaran dan konsistensi yang 

penting. 
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan ciri-ciri 

matematika antara lain mempelajari objek abstrak, menggunakan 

penalaran atau metode deduktif, dan bersifat universal, terstruktur, 

dan konsisten. 

 

2.6. Matematika di SD 

Pengenalan konsep-konsep dasar matematika di sekolah dasar (SD) 

memiliki peran yang sangat penting, hal tersebut dikarenakan untuk 

membangun fondasi berpikir logis dan analitis. Sejalan dengan hal tersebut, 

Hastuti dkk., (2019) menyatakan bahwa matematika sangat berperan 

penting untuk diajarkan pada peserta didik sekolah dasar, karena sebagai 

dasar untuk menumbuh kembangkan keterampilan berhitung yang berguna 

untuk kehidupan sehari-hari mereka. Menurut Anim dkk., (2025) 

matematika bukan sekedar alat untuk menghitung atau menghafal rumus, 

tetapi sebagai ‘alat berpikir’ yang dapat membantu peserta didik dalam 

memahami dunia di sekitar mereka. Dengan demikian, mengajarkan 

matematika pada tingkat SD harus mencakup pengembangan keterampilan 

pemecahan masalah, kemampuan berpikir logis, dan pemahaman konsep 

yang mendalam. 

 

Matematika merupakan fondasi untuk pengembangan kemampuan berpikir 

logis dan kritis. Menurut Anim dkk., (2025) matematika di SD membantu 

peserta didik memahami dunia di sekitar mereka melalui pendekatan yang 

konkret dan nyata. Di tingkat ini, peserta didik diperkenalkan pada konsep 

dasar yang tidak hanya berkaitan dengan angka, tetapi juga dengan pola, 

hubungan, dan struktur. Sejalan dengan pendapat tersebut, Hastuti dkk., 

(2019) menyatakan bahwa pada hakikatnya pembelajaran matematika 

sekolah dasar adalah mencakup kegiatan penelusuran pola dan hubungan, 

kreatifitas yang memerlukan imajinasi, intuisi dan penemuan, kegiatan 

problem solving, serta sebagai alat komunikasi.  
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Berdasarkan pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan bahwa 

matematika di sekolah dasar adalah kegiatan yang mencakup penelusuran 

pola dan hubungan, kreatifitas, problem solving, serta alat komunikasi. 

 

2.7. Kemampuan Berpikir Kritis 

2.7.1. Pengertian Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu kemampuan 

penting yang harus dimiliki oleh peserta didik di abad 21. Menurut 

Sihotang (2019) berpikir kritis adalah kemampuan untuk 

mempertimbangan segala sesuatu dengan menggunakan metode-

metode berpikir secara konsisten serta merefleksikannya sebagai 

dasar mengambil keputusan yang sahih. Menurut Kurniati dan As’ari 

(2021) berpikir kritis merupakan berpikir secara logis dan reflektif 

dalam mengambil keputusan yang tepat terhadap apa yang harus 

dilakukan dan yang harus dipercaya.  

 

Berdasarkan beberapa pendapat ahli diatas, berpikir kritis merupakan 

kemampuan untuk berpikir logis, rasional, dan reflektif dalam 

menghadapi informasi dan situasi, sehingga menghasilkan keputusan 

yang tepat dan bertanggung jawab.  

 

Seseorang yang berpikir secara kritis tidak akan menerima atau 

menyetujui sesuatu hal melainkan telah dipikirkan baik buruknya 

terlebih dahulu. Menurut Firdaus (2024) kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan untuk menilai kebenaran suatu ide yang 

melibatkan proses menganalisis dan menilai ide, data atau informasi 

untuk pemahaman yang jelas, kukuh, dan bemakna.  
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Sastradinata (2023) berpendapat bahwa kemampuan berpikir kritis 

merupakan kemampuan untuk menganalisis, mengevaluasi, dan 

menginterpretasikan informasi secara objektif dan rasional.  Menurut 

Hartati dkk. (2022) berpikir kritis adalah aktivitas penyelidikan yang 

bertujuan untuk mengeksplorasi situasi, fenomena, atau masalah 

untuk sampai pada hipotesis atau simpulan. 

 

Berdasarkan pendapat para ahli di atas dapat dipahami bahwa 

kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan memahami informasi secara mendalam sebelum 

menerima atau menyetujuinya.  

 

2.7.2. Karakteristik Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis memiliki beberapa karakteristik, menurut 

Sastradinata (2023), meliputi. 

1. Analitis, kemampuan untuk menganalisis informasi secara 

terperinci, memisahkan faktor-faktor penting, dan melihat 

hubungan antara berbagai elemen. 

2. Logis, kemampuan untuk menggunakan logika dalam 

memahami dan mengevaluasi argumen, menyusun kesimpulan 

berdasarkan bukti yang ada, dan menghindari pemikiran yang 

beralasan emosional atau tidak rasional. 

3. Reflektif, kemampuan untuk merenungkan pemikiran dan 

Tindakan yang telah dilakukan, mempertimbangkan kekuatan 

dan kelemahan, serta mencari cara untuk meningkatkan 

pemahaman dan kinerja di masa depan. 

4. Kritis, kemampuan untuk mengevaluasi informasi dengan hati-

hati, menanyakan pertanyaan yang relevan, mengidentifikasi 

asumsi yang mendasarinya, dan melihat berbagai perspektif 

sebelum membuat kesimpulan atau mengambil kesputusan. 

5. Kreatif, kemampuan untuk berpikir di luar Batasan dan 

menghasilkan solusi inovatif, melihat masalah dari sudut 

pandang baru, dan menghubungkan ide-ide yang berbeda untuk 

mencapai hasil yang unik. 

6. Open-minded, sikap terbuka terhadap gagasan dan pandangan 

baru, siap menerima pendapat orang lain, dan berpikir kritis 

tanpa prasangka yang mengganggu proses penilaian. 

7. Sistematik, kemampuan untuk menggunakan pendekatan 

terstruktur dalam memecahkan masalah, mengorganisir 

informasi, dan melibatkan Langkah-langkah yang teratur untuk 

mencapai pemahaman yang lebih mendalam. 
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8. Berdasarkan bukti, kemampuan untuk mengambil keputusan 

berdasarkan data dan bukti yang relevan, menggunakan metode 

ilmiah, dan menghindari pemikiran spekulatif atau berdasarkan 

opini semata. 

9. Komunikatif, kemampuan untuk mengungkapkan pemikiran 

dengan jelas dan efektif, menyampaikan argument yang 

terorganisir, dan mendengarkan dengan aktif saat berinteraksi 

dengan orang lain. 

10. Mengelola kompleksitas, kemampuan untuk menghadapi situasi 

yang kompleks, memahami hubungan yang rumit antara 

berbagai faktor, dan mengatasi tantangan dengan strategi yang 

tepat. 

 

Zakiah dan Lestari (2019) berpendapat bahwa terdapat beberapa 

karakteristik yang harus dimiliki dalam kemampuan berpikir kritis 

yaitu diantaranya. 

1. Menganalisis argumen, klaim, atau bukti. 

2. Membuat kesimpulan dengan menggunakan alasan induktif 

atau deduktif. 

3. Menilai atau mengevaluasi. 

4. Membuat keputusan atau memecahkan masalah. 

 

Berdasarkan beberapa pendapat di atas, karakteristik berpikir kritis 

adalah kombinasi dari kemampuan analitis, logis, reflektif, dan 

kreatif yang memungkinkan seseorang untuk membuat keputusan 

yang tepat dan beralasan.  

 

2.7.3. Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 

Indikator berpikir kritis menurut Fauzi (2023), terdapat 5 kelompok 

indikator kemampuan berpikir kritis, yaitu sebagai berikut. 

1. Klasifikasi dasar (elementary clarification) 

Klarifikasi dasar terbagi menjadi 3 indikator yaitu.  

a. Mengidentifikasi atau merumuskan pertanyaan. 

b. Menganalisis argumen. 

c. Bertanya dan menjawab pertanyaan dan atau pertanyaan  

yang menantang. 

2. Memberikan alasan untuk suatu keputusan (the basis for the 

decision) 

Pada tahap ini terbagi menjadi 2 indikator yaitu. 

a. Mempertimbangkan kredibilitas suatu sumber. 

b. Mengobservasi dan mempertimbangkan hasil observasi. 
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3. Menyimpulkan (inference) 

Tahap menyimpulkan terdiri dari tiga indikator, sebagai berikut. 

a. Membuat deduksi dan mempertimbangkan hasil deduksi. 

b. Membuat induksi dan mempertimbangkan hasil induksi. 

c. Membuat dan mempertimbangkan nilai keputusan. 

4. Klarifikasi lebih lanjut (advanced clarification) 

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator yaitu. 

a. Mengidentifikasi istilah dan mempertimbangkan definisi. 

b. Mengacu pada asumsi yang tidak dinyatakan. 

5. Dugaan dan keterpaduan (supposition and integration) 

Tahap ini terbagi menjadi dua indikator, yakni sebagai berikut. 

a. Mempertimbangkan dan memikirkan secara logis premis, 

alasan, asumsi, posisi, dan usulan lain yang tidak disetujui 

oleh mereka atau yang membuat mereka merasa ragu-ragu 

tanpa membuat ketidaksepakatan atau keraguan itu 

mengganggu pikiran mereka. 

b. Menggabungkan kemampuan-kemampuan lain dan 

disposisi-disposisi dalam membuat dan mempertahankan 

sebuah keputusan. 

 

Pendapat lain tentang pengelompokan indikator berpikir kritis 

menurut Ennis (1985) yaitu sebagai berikut. 

1. Memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification) 

dengan sub aspek memfokuskan pertanyaan, bertanya 

menjawab pertanyaan, dan menganalisis argumen. 

2. Membangun keterampilan dasar (basic support) dengan sub 

aspek pertimbangan kredibilitas sumber, observasi, dan 

pertimbangan laporan observasi. 

3. Menyimpulkan (inference) dengan sub aspek mendeduksi 

pertimbangan hasil deduksi, menginduksi pertimbangan hasil 

diskusi, membuat dan pertimbangan hasil. 

4. Memberikan penjelasan lebih lanjut (advance clarification) 

dengan sub aspek identifikasi istilah pertimbangan definisi, 

dan identifikasi asumsi-asumsi. 

5. Mengatur strategi dan taktik (strategi and tactics) dengan sub 

aspek menentukan suatu tindakan dan berinteraksi dengan 

orang lain. 

 

Berdasarkan pendapat mengenai indikator berpikir kritis dari para 

ahli, terdapat beberapa kesamaan mengenai indikator berpikir kritis. 

Indikator kemampuan berpikir kritis yang peneliti gunakan dalam 

penelitian ini mengacu pada indikator berpikir kritis menurut Ennis 

(1985) yaitu (elementary clarification), (basic support), (inference), 

(advance clarification), (strategi and tactics).  
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Alasan peneliti menggunakan indikator berpikir kritis menurut Ennis 

adalah karena pada setiap komponen yang disajikan telah dijelaskan 

secara detail mengenai cara mencapainya sehingga dengan 

penjelasan yang lebih detail ini diharapkan dapat memudahkan 

pelaksanaan penelitian di lapangan. 

 

2.7.4. Pentingnya Kemampuan Berpikir Kritis 

Pada zaman modern dan teknologi yang semakin canggih yang 

memudahkan segala informasi di abad 21, maka berpikir kritis 

sangatlah penting bagi setiap orang. Menurut Zakiah dan Lestari 

(2019) kemampuan berpikir kritis memungkinkan pembaca untuk 

menilai bukti terhadap apa yang dibaca dan dapat mengidentifikasi 

penalaran palsu atau tidak logis. Selain itu, berpikir kritis juga akan 

membantu untuk membuat argumen yang kuat. Menurut Saputra 

(2020),  

“Kemampuan dalam berpikir kritis memberikan arahan yang 

lebih tepat dalam berpikir, bekerja, dan membantu lebih akurat 

dalam menentukan keterkaitan sesuatu dengan lainnya. Oleh 

sebab itu kemampuan berpikir kritis sangat diperlukan dalam 

pemecahan masalah atau pencarian solusi”.  

 

Berpikir kritis merupakan suatu kemampuan yang penting dalam 

Pendidikan. Menurut Sastradinata (2023), berpikir kritis menjadi 

keterampilan yang esensial untuk keberhasilan pribadi dan 

profesional karena memiliki banyak manfaat antara lain sebagai 

berikut. 

1. Menumbuhkan kemampuan analitis: berpikir kritis membantu 

peserta didik mengembangkan kemampuan analitis yang kuat. 

2. Memperkuat kemampuan penalaran: berpikir kritis melibatkan 

kemampuan penalaran yang baik sehingga peserta didik belajar 

untuk menggunakan bukti dan argument yang kuat dalam 

membentuk pandangan dan membuat kesimpulan yang 

rasional. 

3. Meningkatkan kemampuan evaluasi: berpikir kritis melibatkan 

kemampuan evaluasi yang kritis terhadap informasi yang 

diterima. 

4. Mengembangkan kemampuan kritis dalam memecahkan 

masalah: peserta didik dilatih untuk mengidentifikasi masalah, 
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mengumpulkan dan menganalisis informasi terkait, dan 

mengevaluasi solusi yang mungkin. 

5. Mendorong pemikiran mandiri: peserta didik dilatih untuk 

menyelidiki topik dengan lebih mendalam, mengajukan 

pertanyaan yang relevan, dan mencari jawaban sendiri. 

6. Persiapan untuk masa depan: berpikir kritis merupakan 

keterampilan yang sangat diperlukan dalam kehidupan sehari- 

hari dan di tempat kerja. 

 

Pentingnya kemampuan berpikir kritis juga dikemukakan oleh 

Zakiah dan Lestari (2019), yang menguraikan alasan kemampuan 

berpikir kritis diperlukan yaitu sebagai berikut. 

1. Adanya ledakan informasi, saat ini terjadinya ledakan informasi 

yang datangnya dari puluhan ribu web mesin pencari di internet. 

Untuk dapat menggunakan informasi dengan baik, perlu 

dilakukan evaluasi terhadap data dan sumber informasi tersebut. 

Kemampuan untuk mengevaluasi dan kemudian memutuskan 

untuk menggunakan informasi yang benar memeelukan berpikir 

kritis. Oleh karena itu, maka kemampuan berpikir kritis sangat 

perlu dikembangkan peserta didik. 

2. Adanya tantangan global, saat ini terjadi krisis global yang 

serius, terjadi kemiskinan dan kelaparan di mana-mana. Untuk 

mengatasi kondisi yang krisis ini diperlukan penelirian dan 

pengembangan kemampuan berpikir kritis. 

3. Adanya perbedaan pengetahuan warga negara. Banyaknya 

informasi yang mudah diakses oleh siapa saja memerlukan 

antisipasi agar peserta didik tidak tersesat dalam mengambil 

informasi tersebut. Peserta didik perlu dilatih untuk 

mengevaluasi keandalan sumber web sehingga tidak akan 

menjadi korban informasi yang salah. 

 

Saputra (2020) mengemukakan ada 6 argumen yang menjadi alasan 

pentingnya kemampuan berpikir kritis dikuasai peserta didik yaitu. 

1. Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi yang begitu 

pesat akan menyebabkan informasi yang diterima peserta didik 

semakin banyak ragamnya, baik sumber maupun esensi 

informasinya. Oleh karena itu peserta didik dituntut memiliki 

kemampuan memilih dan memilah informasi yang baik dan 

benar sehingga dapat memperkaya khazanah pemikirannya. 

2. Peserta didik merupakan salah satu kekuatan yang berdaya tekan 

tinggi (people power), oleh karena itu agar kekuatan itu dapat 

terarahkan kea rah yang semestinya, maka mereka perlu dibekali 

dengan kemampuan berpikir yang memadai (deduktif, induktif, 
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reflektif, kritis, dan kreatif) agar kelak mampu berkiprah dalam 

mengembangkan bidang ilmu yang ditekuninya. 

3. Peserta didik adalah warga masyarakat yang kini maupun kelak 

akan menjalani kehidupan semakin kompleks. Hal ini menuntut 

mereka memiliki keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

untuk memecahkan masalah yang dihadapinya secara kritis. 

4. Berpikir kristis adalah kunci menuju berkembangnya kretivitas, 

dimana kreativitas muncul karena melihat fenomena-fenomena 

atau permasalahan yang kemudian akan menuntut kita untuk 

berpikir kritis. 

5. Banyak lapangan pekerjaan baik langsung maupun tidak, 

membutuhkan keterampilan berpikir kritis, misalnya sebagai 

pengacara atau sebagai guru maka berpikir kritis adalah kunci 

keberhasilannya. 

6. Setiap saat manusia selalu dihadapkan pada pengambilan 

keputusan, mau ataupun tidak, sengaja atau tidak, dicari ataupun 

tidak akan memerlukan keterampilan untuk berpikir kritis. 

 

Setiap orang perlu memiliki kemampuan berpikir kritis karena 

kemampuan ini sangat bermanfaat untuk menghadapi tantangan 

kehidupan saat ini dan di masa depan. Dengan berpikir kritis, 

seseorang dapat berpikir secara logis dan rasional saat menerima 

informasi serta mampu menyelesaikan masalah secara sistematis.  

 

Dalam dunia Pendidikan, kemampuan berpikir kritis membantu 

peserta didik memahami materi pelajaran dengan lebih baik, seperti 

mengevaluasi argumen buku, jurnal, teman diskusi, atau pendidik 

selama proses pembelajaran. Oleh karena itu, berpikir kritis menjadi 

kompetensi penting yang harus dimiliki dan alat utama untuk 

membangun pengetahuan. 

 

2.8. Penelitian Relevan 

Penelitian yang relevan digunakan sebagai pendukung serta perbandingan 

dalam melakukan kajian penelitian. Beberapa penelitian yang relevan 

sebagai pembanding atau acuan dalam penelitian ini yaitu sebagai berikut. 

2.8.1. Puspita dan Dewi (2021) 

Penelitian dengan judul “Efektifitas E-LKPD berbasis pendekatan 

investigasi terhadap kemampuan berpikir kritis siswa sekolah dasar”. 
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Hasil penelitian menunjukkan bahwa penggunaan E-LKPD berbasis 

pendekatan investigasi matematis berpengaruh terhadap 

keterampilan berpikir kritis.  

2.8.2. Shinta dan Sari (2023) 

Penelitian dengan judul “Peningkatan hasil belajar dan berpikir kritis 

IPAS materi sifat-sifat cahaya melalui penerapan E-LKPD 

liveworksheet berbasis PBL pada peserta didik kelas VB SD Negeri 

Miroto Kota Semarang”. Hasil penelitian menunjukkan bahwa  

E-LKPD liveworksheet berbasis PBL dapat meningkatkan hasil 

belajar dan kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas VB SD 

Negeri Miroto Kota Semarang.  

2.8.3. Yanti dkk., (2024) 

Penelitian dengan judul “Implementasi Penggunaan LKPD Berbasis 

Literasi untuk Melatih Keterampilan Berpikir Kritis pada 

Pembelajaran Tematik Kelas II SDN Pandeanlamper 01”. Hasil 

penelitian ini menunjukkan bahwa dengan penggunaan LKPD 

berbasis literasi keterampilan berpikir kritis peserta didik mengalami 

kenaikan cukup tinggi. 

2.8.4. Anggriani dkk., (2024) 

Penelitian dengan judul “Pengembangan LKPD berbasis literasi 

numerasi menggunakan model PjBL dalam meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SDN Inpres Muku”. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa LKPD berbasis literasi 

numerasi cukup efektif dalam meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik kelas V SDN Inpres Muku.  

2.8.5. Pristiwanti dkk., (2024) 

Penelitian dengan judul “Pengembangan E-LKPD berbasis kearifan 

lokal motif batik Kota Serang dalam meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar”. Hasil penelitian menunjukkan 

bahwa E-LKPD liveworksheet berbasis kearifan lokal dapat 

meningkatkan kompetensi berpikir kritis peserta didik. 
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2.9. Kerangka Pikir 

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan untuk menganalisis, 

mengevaluasi, dan memahami informasi secara mendalam sebelum 

menerima atau menyetujuinya. Kemampuan berpikir kritis peserta didik 

dinilai berdasarkan indikator-indikator kemampuan berpikir kritis. Adapun 

indikator kemampuan berpikir kritis menurut Ennis (1985) yaitu 

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), membangun 

keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan (inference), memberikan 

penjelasan lebih lanjut (advance clarification), mengatur strategi dan taktik 

(strategi and tactics).  

 

Agar kemampuan berpikir kritis peserta didik dapat meningkat, maka 

diperlukan adanya suatu bahan ajar yang dapat membatu peserta didik 

dalam meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Bahan ajar yang dapat 

digunakan untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik 

adalah E-LKPD berbasis literasi numerasi. E-LKPD berbasis literasi 

numerasi merupakan inovasi bahan ajar LKPD yang memanfaatkan 

perangkat elektronik dan digital untuk mendukung proses pembelajaran.  

Menurut Robiah dkk. (2024) LKPD merupakan perangkat pembelajaran 

yang digunakan untuk menunjang aktivitas peserta didik dalam proses 

pembelajaran, meningkatkan minat belajar peserta didik, dan menjadikan 

kegiatan pembelajaran lebih efektif.  

 

Penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi dapat meningkatkan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik karena membantu peserta didik 

dalam memahami konsep secara lebih interaktif dan menarik, selain itu 

peserta didik dapat terbiasa mengolah informasi, mengevaluasi data, dan 

mengambil keputusan yang lebih tepat. Menurut Kosasih (2021) langkah-

langkah penyusunan LKPD yaitu sebagai berikut: 1) Analisis Kurikulum 

untuk menentukan materi-materi yang akan memerlukan bahan ajar LKPD, 

2) Menyusun peta kebutuhan LKPD 3) Menentukan judul/subjudul LKPD, 

4) Melakukan langkah penulisan LKPD. 
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Berdasarkan uraian di atas, maka kerangka pikir dalam penelitian ini adalah:   

 

 

 

 

Gambar 1. Bagan Kerangka Pikir. 

Keterangan: 

X   = Variabel bebas (E-LKPD berbasis literasi numerasi) 

Y   = Variabel Terikat (kemampuan berpikir kritis peserta  

didik) 

 

  = Pengaruh 

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

2.10. Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan kajian teori, penelitian relevan dan kerangka pikir yang telah 

dikemukakan di atas, maka hipotesis penelitian yang diajukan dalam 

penelitian ini yaitu. 

Ha = Terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi  

pada mata pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis 

peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah. 

 

Ho = Tidak terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi  

numerasi pada mata pelajaran matematika terhadap kemampuan 

berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah. 

(X) 

E-LKPD berbasis 

literasi numerasi 

(Y) 

Kemampuan Berpikir Kritis 



 
 

 
 

III. METODE PENELITIAN 

 

 

 

 

3.1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan 

kuantitatif dengan jenis penelitian eksperimen yang berbentuk quasi 

experimental design. Menurut Sugiyono (2020) mengemukakan bahwa 

penelitian kuantitatif adalah metode penelitian yang berlandaskan pada 

populasi dan sampel tertentu, pengumpulan data menggunakan instrumen 

penelitian, analisis data bersifat statistik yang bertujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian ini dilakukan dalam dua 

kelompok atau kelas yakni kelas eksperimen (kelas yang akan mendapatkan 

perlakukan berupa E-LKPD berbasis literasi numerasi) dan kelompok 

kontrol (kelas pengendali yang tidak mendapatkan perlakuan). Oleh karena 

itu, penelitian ini dilakukan guna mengetahui dan menganalisis pengaruh E-

LKPD berbasis literasi numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Kotagajah. 

 

3.2. Desain Penelitian  

Penelitian ini menggunakan desain penelitian non-equivalent control group 

design. Desain penelitian tersebut menurut Sugiyono (2020) dapat disajikan 

sebagai berikut. 

 

 

 

Gambar 2. Desain Penelitian. 

 

 

 

O1     X    O2  

O3     X    O4 
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Keterangan:  

O1  = Skor pre-test kelompok eksperimen  

O2  = Skor post-test kelompok eksperimen  

O3  = Skor pre-test kelompok kontrol  

O4  = Skor post-test kelompok kontrol  

X  = Perlakukan pada kelas eksperimen menggunakan E-LKPD  

berbasis literasi numerasi 

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

3.3. Setting Penelitian 

1. Tempat Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan di SD Negeri 2 Kota Gajah.  

2. Waktu Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada pembelajaran semester genap tahun 

pelajaran 2024/2025. 

3. Subjek Penelitian 

Subjek penelitian ini adalah peserta didik kelas V SD Negeri 2 Kota 

Gajah. 

 

3.4. Prosedur Penelitian 

Prosedur penelitian merupakan tahapan-tahapan sistematis yang 

dilaksanakan oleh peneliti dalam penelitiannya. Penelitian dilaksanakan di 

SD Negeri 2 Kota Gajah, pada mata pelajaran matematika BAB 14 “Bangun 

Ruang”, materi bangun ruang. Berikut prosedur penelitian yang digunakan 

dalam penelitian ini. 

3.4.1. Persiapan Penelitian 

Pelaksanaan penelitian diawali dengan melakukan observasi penelitian 

pendahuluan pada 7 November 2024 untuk mengetahui kondisi 

kemampuan berpikir kritis peserta didik serta lokasi penelitian. 

Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti melakukan persiapan, 

diantaranya melakukan uji coba instrumen untuk mengetahui tingkat 

validitas dan reliabilitas butir soal yang digunakan sebelum 

melaksanakan penelitian. Kemudian, peneliti mempersiapkan 

perangkat pembelajaran sehingga saat mendapat izin dari kepala 

sekolah dan wali kelas peneliti bisa melaksanakan penelitian. 
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3.4.2. Uji Coba Instrumen Penelitian 

Pelaksanaan uji coba instrumen soal dilakukan pada 8 Mei 2025. 

Jumlah responden uji coba instrumen sebanyak 16 peserta didik di 

kelas VA di SD Negeri 2 Kota Gajah. Peneliti memilih uji coba 

instrumen di kelas VA karena peserta didik sudah ada yang mencapai 

KKTP yang ditetapkan pada Tes Sumatif Tengah Semester yaitu 

sebanyak 15% peserta didik. 

 

3.4.3. Pelaksanaan Penelitian 

Penelitian ini dilaksanakan pada Mei 2025, turun lapangan selama 5 

kali pada masing-masing kelasnya, yaitu kelas eksperimen dan kelas 

kontrol pada tanggal 9, 10, 14, 15 dan 16. 

Berikut jadwal dan kegiatan pengumpulan data. 

 

Tabel 2. Jadwal dan Kegiatan 

 

Kelas 
Pertemuan 

Ke- 
Kegiatan 

Kelas 

Eksperimen 

1 Peneliti memberikan soal Pretest. 

2 

Pembelajaran 1 peneliti memberikan materi 

pengertian bangun ruang, ciri-ciri bangun ruang, 

contoh bangun ruang, dan jaring-jaring bangun 

ruang menggunakan E-LKPD berbasis literasi 

numerasi. 

3 

Pembelajaran 2 peneliti memberikan materi luas 

permukaan bangun ruang dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan E-LKPD 

berbasis literasi numerasi. 

4 

Pembelajaran 3 peneliti memberikan materi 

volume bangun ruang dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari menggunakan E-LKPD 

berbasis literasi numerasi. 

5 Peneliti memberikan soal Posttest. 

 Kelas 

Kontrol 

1 Peneliti memberikan soal Pretest. 

2 

Pembelajaran 1 peneliti memberikan materi 

pengertian bangun ruang, ciri-ciri bangun ruang, 

contoh bangun ruang, dan jaring-jaring bangun 

ruang. 

3 

Pembelajaran 2 peneliti memberikan materi luas 

permukaan bangun ruang dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

4 

Pembelajaran 3 peneliti memberikan materi 

volume bangun ruang dan penerapannya dalam 

kehidupan sehari-hari. 

5 Peneliti memberikan Posttest. 

Sumber: Hasil Penelitian Tahun 2025
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3.5. Populasi dan Sampel 

3.5.1. Populasi  

Keseluruhan objek yang akan diamati oleh peneliti disebut dengan 

populasi. Menurut Sugiyono (2020) populasi adalah wilayah 

generalisasi yang terdiri atas objek/subjek yang mempunyai 

kuantitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti 

untuk dipelajari dan kemudian diratik kesimpulannya. Populasi 

dalam penelitian ini yaitu peserta didik kelas V pada tiga kelas SD 

Negeri 2 Kota Gajah sebanyak 62 orang peserta didik dengan rincian 

sebagai berikut. 

 

Tabel 3. Data Jumlah Peserta Didik Kelas V SD Negeri 2  

Kota Gajah Tahun Pelajaran 2024/2025 

 
No. Kelas Jumlah Peserta didik 

1 VA 20 

2 VB 21 

3 VC 21 

Jumlah 62 

Sumber: Dokumentasi pendidik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah 

 

3.5.2. Sampel 

Sampel merupakan bagian penarikan dari jumlah populasi yang 

ditetapkan oleh peneliti sebelum melakukan penelitian. Menurut 

Sugiyono (2020) sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik 

yang dimiliki oleh populasi tersebut.  

 

Penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling. 

Menurut Sugiyono (2020) nonprobability sampling adalah teknik 

pengambilan sampel yang tidak memberi peluang/kesempatan sama 

bagi setiap unsur atau anggota populasi untuk dipilih menjadi 

sampel.  Teknik pengambilan sampel pada penelitian ini yaitu 

sampling jenuh. Menurut Sugiyono (2020) sampling jenuh adalah 

teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan 

sebagai sampel.  
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Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah peserta didik 

kelas VC dengan jumlah 21 orang sebagai kelas eksperimen, peserta 

didik kelas VB dengan jumlah 21 orang sebagai kelas kontrol, dan 

peserta didik kelas VA dengan jumlah 20 orang sebagai kelas uji 

instrumen. Pertimbangan dipilihnya kelas tersebut karena melihat 

nilai kognitif yang diraih peserta didik saat pelaksanaan STS ganjil.  

 

3.6. Variabel Penelitian 

Sebuah penelitian harus memiliki variabel, baik berupa variabel bebas 

maupun variabel terikat. Variabel penelitian merupakan segala sesuatu yang 

berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga 

diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. 

Terdapat 2 (dua) variabel yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu. 

3.6.1. Variabel Bebas (Independent) 

Variabel independent sering disebut dengan variabel bebas. Menurut 

Sugiyono (2020) variabel bebas yaitu variabel yang mempengaruhi 

atau yang menjadi sebab perubahannya atau timbulnya variabel 

terikat atau dependen. Variabel independent dalam penelitian ini 

adalah penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi (X). Variabel 

independent ini akan memengaruhi kemampuan berpikir kritis 

peserta didik. 

 

3.6.2. Variabel Terikat (Dependent) 

Variabel dependent sering disebut dengan variabel terikat. Menurut 

Sugiyono (2020) variabel terikat atau dependen merupakan variabel 

yang dipengaruhi atau yang menjadi akibat, karena adanya variabel 

bebas. Variabel dependent pada penelitian ini adalah kemampuan 

berpikir kritis peserta didik (Y). kemampuan berpikir kritis peserta 

didik dipengaruhi oleh penggunaan E-LKPD berbasis literasi 

numerasi. 
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3.7. Definisi Konseptual dan Operasional Variabel 

3.7.1. Definisi Konseptual Variabel 

Definisi konseptual variabel dalam penelitian ini yaitu. 

1. E-LKDP Berbasis Literasi Numerasi 

E-LKPD berbasis literasi numerasi adalah lembar kerja peserta 

didik elektronik (E-LKPD) yang dirancang untuk mendukung 

proses pembelajaran dengan memadukan literasi dan numerasi 

sebagai komponen utama. Literasi numerasi dalam E-LKPD ini 

mengacu pada kemampuan peserta didik untuk memahami, 

menganalisis, dan mengaplikasikan konsep-konsep dasar 

matematika dan angka dalam berbagai konteks kehidupan 

sehari-hari. E-LKPD ini bertujuan untuk memfasilitasi 

pembelajaran mandiri, meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis, serta mendorong keterampilan problem-solving melalui 

media digital yang interaktif, menarik, dan kontekstual. 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kecakapan kognitif seseorang 

dalam menganalisis, mengevaluasi, dan mensintesis informasi 

secara logis, sistematis, dan objektif untuk mengambil 

keputusan atau menyelesaikan masalah. Kemampuan ini 

mencakup berbagai aspek, seperti kemampuan mengidentifikasi 

masalah, mengevaluasi argumen, membuat inferensi, dan 

memberikan solusi yang rasional serta berdasarkan bukti. Dalam 

konteks pendidikan, kemampuan berpikir kritis bertujuan untuk 

mendorong peserta didik agar dapat memahami materi secara 

mendalam, mengevaluasi informasi dari berbagai sumber, serta 

membuat keputusan yang tepat berdasarkan pemikiran logis dan 

reflektif. 
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3.7.2. Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional variabel dalam penelitian ini yaitu. 

1. E-LKPD Berbasis Literasi Numerasi 

E-LKPD berbasis literasi numerasi adalah media pembelajaran 

digital berupa lembar kerja peserta didik yang dirancang untuk 

mengintegrasikan literasi numerasi dalam pembelajaran. 

Langkah-langkah penyusunan E-LKPD berbasis literasi 

numerasi sebagai berikut. 

a. Analisis Kurikulum untuk menentukan materi-materi yang 

akan memerlukan bahan ajar E-LKPD. 

b. Menyusun peta kebutuhan E-LKPD guna mengetahui 

jumlah E-LKPD yang harus ditulis dan urutan E-LKPD.  

c. Menentukan judul/subjudul E-LKPD. 

d. Melakukan Langkah penulisan E-LKPD, meliputi tahapan 

berikut. 

1) Menentukan capaian dan indikator pembelajaran. 

2) Penyusunan pokok-pokok materi sesuai dengan KD 

dan indikator yang ada secara terperinci, sistematis, dan 

variatif, dapat berupa kegiatan pengembangan kognisi, 

psikomotor, sampai pada pengembangan afeksi. 

3) Menyusun perangkat penilaian tes formatif untuk 

mengukur pemahaman peserta didik untuk seluruh sub 

materi. 

 

2. Kemampuan Berpikir Kritis 

Kemampuan berpikir kritis adalah kemampuan peserta didik 

dalam berpikir kognitif meliputi kemampuan memahami, 

menganalisis ide atau gagasan, mengevaluasi dan mengambil 

keputusan dalam memecahkan masalah dengan menggunakan 

indikator yang telah ditetapkan. Indikator tersebut sebagai 

berikut.  
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a. Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification) 

b. Membangun keterampilan dasar (basic support)  

c. Menyimpulkan (inference)  

d. Membuat penjelasan lanjut (advanced clarification)  

e. Strategi dan taktik (strategies and Tactics). 

 

3.8. Teknik Pengumpulan Data 

Teknik pengumpulan data merupakan langkah yang paling utama dalam 

penelitian, karena tujuan utama dari penelitian adalah mendapatkan data. 

Untuk mendapatkan data dari kedua variabel dalam penelitian ini yaitu 

penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi dan kemampuan berpikir 

kritis peserta didik maka dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik 

pengumpulan data sebagai berikut. 

3.8.1. Teknik Tes 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data berupa tes. 

Menurut Arikunto (2013) tes adalah serentetan pernyataan atau 

latihan serta alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, 

pengetahuan intelegensi, kemampuan atau bakat yang dimiliki oleh 

individu atau kelompok. Teknik tes dalam penelitian ini digunakan 

untuk mengetahui data kemampuan berpikir kritis peserta didik pada 

mata pelajaran matematika untuk kemudian diteliti guna melihat 

pengaruh dari penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi.  

 

Bentuk tes yang digunakan berupa tes esai dengan tingkat kognitif 

C4, C5, dan C6 yang disesuaikan dengan indikator kemampuan 

berpikir kritis. Penggunaan soal esai dalam penelitian ini 

dikarenakan soal esai mengharuskan peserta didik untuk tidak hanya 

mengingat fakta tetapi juga memahami konsep secara mendalam, 

mengembangkan kemampuan analisis peserta didik, melatih 

kemampuan argumentasi, dan meningkatkan kemampuan 

komunikasi sehingga dapat menumbuhkan kemampuan berpikir 
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kritis peserta didik. Tes akan diberikan kepada kelas kontrol dan 

eksperimen yang dilakukan dengan dua tahap yaitu pretest dan 

posttest. 

 

3.8.2. Teknik Non Tes 

1. Observasi 

Observasi adalah teknik pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara melihat langsung ke lapangan terhadap objek yang 

diteliti. Menurut Arikunto (2013) observasi disebut pula dengan 

pengamatan, meliputi kegiatan pemusatan perhatian terhadap 

sesuatu objek dengan menggunakan seluruh alat indra.  

Pada penelitian ini, peneliti menggunakan teknik observasi 

langsung. Pada observasi, peneliti mengamati aktivitas 

pembelajaran dan interaksi peserta didik selama penggunaan    

E-LKPD berbasis literasi numerasi. Observasi dilakukan di SD 

Negeri 2 Kota Gajah dengan batuan lembar observasi yang diisi 

oleh seorang observator lain di luar peneliti secara langsung 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

2. Dokumentasi  

Dokumentasi berguna untuk memperoleh data-data yang 

sifatnya relevan dengan penelitian. Menurut Arikunto (2013) 

dokumentasi adalah suatu teknik pengumpulan data dengan 

menghimpun dan menganalisis dokumen, baik dokumen tertulis, 

gambar maupun elektronik. Pada penelitian ini teknik 

dokumentasi digunakan untuk memperoleh data pendukung 

penelitian berupa profil sekolah, jumlah peserta didik, data 

kemampuan berpikir kritis peserta didik, serta dokumentasi 

proses pelaksanaan penelitian di SD Negeri 2 Kota Gajah. 
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3.9. Instrumen Penelitian 

Instrumen yang digunakan pada penelitian ini berupa instrumen tes dengan 

tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir kritis peserta 

didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan menggunakan E-LKPD 

berbasis literasi numerasi.  

3.9.1. Instrumen Tes Kemampuan Berpikir Kritis 

Peneliti menggunakan instrumen penelitian berupa instrumen tes 

dengan tujuan untuk mengetahui seberapa jauh kemampuan berpikir 

kritis peserta didik setelah mengikuti proses pembelajaran dengan 

menggunakan E-LKPD berbasis literasi numerasi. Pada penelitian 

ini instrumen tes yang digunakan adalah berbentuk soal esai yang 

disusun sesuai dengan indikator kemampuan berpikir kritis yaitu 

memberikan penjelasan sederhana (elementary clarification), 

membangun keterampilan dasar (basic support), menyimpulkan 

(inference), membuat penjelasan lanjut (advanced clarification), 

strategi dan taktik (strategy and tactics). Data tersebut diambil dari 

hasil pretest dan posttest, baik pada kelas kontrol maupun kelas 

eksperimen. 

 

Tabel 4. Kisi-kisi Instrumen Tes Berdasarkan Indikator  

Kemampuan Berpikir Kritis 

 
No 

Indikator Kemampuan Berpikir Kritis 
Nomor 

Butir Soal 

Jumlah 

Soal 

1 Memberikan penjelasan sederhana (elementary 

clarification) 
1,2 

2 

2 Membangun keterampilan dasar (basic support) 3,4 2 

3 Menyimpulkan (inference) 5,6 2 

4 Membuat penjelasan lanjut (advanced 

clarification) 
7, 8,9,10 

4 

5 
Strategi dan taktik (strategies and tactics) 

11,12,13,14,

15 

5 

Sumber: Peneliti (2025) 
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Tabel 5. Rubrik Penilaian Instrumen Tes 

 
Nomor 

Soal 
Skor Kriteria Penilaian 

1 

5 

• Peserta didik mampu menjawab soal dengan benar. 

• Peserta didik mampu menghitung volume balok 

dengan benar. 

• Peserta didik mampu menghitung volume kubus 

dengan benar. 

• Mampu membandingkan kedua volume dengan tepat. 

• Mampu menyimpulkan bahwa kotak kedua (kubus) 

memiliki ruang penyimpanan lebih besar. 

• Memberikan penjelasan yang lengkap dan logis. 

4 

• Peserta didik mampu menjawab soal dengan benar. 

• Menghitung kedua volume dengan benar. 

• Membandingkan kedua volume dengan tepat. 

• Tidak menyertakan kesimpulan. 

3 

• Peserta didik mampu menjawa soal. 

• Hanya menghitung salah satu volume dengan benar 

atau kesalahan perhitungan kecil pada kedua volume. 

• Membandingkan kedua volume. 

• Memberikan kesimpulan. 

2 

• Peserta didik mampu menjawab soal. 

• Memberikan hasil akhir perhitungan tanpa 

memberikan cara menghitung. 

• Memberikan kesimpulan dengan tepat. 

1 
• Peserta didik mampu menjawab soal. 

• Jawaban yang diberikan tidak tepat. 

0 
• Tidak ada jawaban atau jawaban yang diberikan tidak 

relevan. 

2 

5 

• Peserta didik mampu menjawab soal dengan benar. 

• Mampu menghitung menggunakan rumus dan hasil 

yang tepat. 

• Memberikan kesimpulan dengan tepat. 

• Memberikan penjelasan yang lengkap dan logis. 

4 

• Peserta didik mampu menjawab soal dengan benar. 

• Mampu menghitung menggunakan rumus dan hasil 

yang tepat. 

• Memberikan kesimpulan secara singkat atau 

sederhana. 

3 

• Peserta didik mampu menjawab soal dengan benar. 

• Mampu menghitung menggunakan rumus yang tepat 

tapi terdapat kesahalan. 

• Memberikan kesimpulan. 

2 

• Peserta didik memberikan jawaban. 

• Menghitung menggunakan rumus dengan benar. 

• Tidak memberikan kesimpulan. 

1 
• Peserta didik memberikan jawaban. 

• Jawaban yang diberikan tidak tepat. 

0 • Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan. 
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(Lanjutan Rubrik Penilaian Instrumen Tes) 

 
Nomor 

Soal 
Skor Kriteria Penilaian 

3 

5 

• Peserta didik memberikan jawaban dengan benar. 

• Menyebutkan 2 benda bentuk bangun ruang yang 

berbeda dengan benar.  

• Menyebutkan komponen-komponen bangun ruang 

dengan tepat. 

4 

• Peserta didik mampu memberikan jawaban dengan 

benar. 

• Menyebutkan 2 benda bentuk bangun ruang yang sama 

(misal kubus semua atau balok semua). 

• Menyebutkan komponen-komponen bangun ruang 

dengan tepat. 

3 

• Peserta didik mampu memberikan jawaban. 

• Hanya menyebutkan 2 benda. 

• Menyebutkan komponen-komponen bangun ruang 

dengan kurang tepat. 

2 

• Peserta didik mampu memberikan jawaban. 

• Menyebutkan 1 benda bentuk bangun ruang. 

• Menyebutkan komponen bangun ruang 

1 

• Peserta didik memberikan jawaban. 

• Menyebutkan benda bentuk bangun ruang. 

• Tidak menyebutkan komponen-komponen. 

0 • Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan. 

4 

5 

• Peserta didik memberikan jawaban dengan benar. 

• Mengidentifikasi semua bangun ruang dengan benar 

(kubus, balok, prisma segitiga). 

• Mengelompokkan berdasarkan minimal 3 ciri yang 

relevan (jumlah sisi, jumlah rusuk, bentuk alas, dsb). 

• Pengelompokkan logis dan lengkap. 

4 

• Peserta didik mampu menjawab soal dengan benar. 

• Mengidentifikasi semua bangun ruang dengan benar. 

• Mengelompokkan berdasarkan 2 ciri yang relevan. 

3 

• Peserta didik mampu menjawab dengan benar. 

• Mengidentifikasi semua bangun ruang dengan benar. 

• Mengelompokkan berdasarkan 1 ciri yang relevan. 

2 

• Peserta didik mampu menjawab dengan benar. 

• Mengidentifikasi semua bangun ruang dengan benar. 

• Tidak dapat mengelompokkan berdasarkan ciri. 

1 

• Peserta didik mampu menjawab. 

• Kurang tepat dalam mengidentifikasi salah satu 

bangun ruang. 

• Tidak dapat mengelompokkan. 

0 • Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan. 

5 dan 6 5 

• Peserta didik mampu menjawab dengan benar. 

• Menghitung menggunakan rumus yang tepat dan hasil 

akhir benar. 

• Mampu menyimpulkan berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 

• Memberikan penjelasan yang lengkap dan logis. 
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(Lanjutan Rubrik Penilaian Instrumen Tes) 

 
Nomor 

Soal 
Skor Kriteria Penilaian 

5 dan 6 

4 

• Peserta didik mampu menjawab dengan benar. 

• Menghitung menggunakan rumus yang tepat dan hasil 

akhir benar. 

• Mampu menyimpulkan berdasarkan hasil yang 

diperoleh. 

3 

• Peserta didik mampu menjawab dengan benar. 

• Menghitung menggunakan rumus yang tepat dan hasil 

akhir benar. 

• Tidak memberikan kesimpulan. 

2 

• Peserta didik memberikan jawaban. 

• Perhitungan kurang tepat. 

• Memberikan kesimpulan. 

1 

• Peserta didik memberikan jawaban. 

• Memberikan hasil akhir. 

• Tidak memberikan kesimpulan. 

0 
• Tidak memberikan jawaban atau jawaban tidak 

relevan. 

7,8,9,10 

dan 11 

5 

• Peserta didik mampu menjawab soal dengan benar. 

• Memberikan perhitungan dengan rumus yang tepat dan 

hasil akhir benar. 

• Memberikan kesimpulan dengan benar. 

• Memberikan penjelasan yang tepat dan logis. 

4 

• Peserta didik menjawab soal dengan benar. 

• Memberikan perhitungan dengan rumus yang tepat dan 

hasil akhir benar. 

• Tidak memberikan kesimpuan 

3 

• Peserta didik menjawab dengan benar. 

• Tidak memberikan perhitungan tapi ada hasil akhir 

atau ada kekeliruan dalam perhitungan 

• Memberikan kesimpulan 

2 

• Peserta didik menjawab soal 

• Tidak memberikan perhitungan namun memberikan 

hasil akhir 

1 Peserta didik menjawab soal dengan benar 

0 Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan. 

12, 

13,14, 

15 

5 

• Peserta didik menjawab soal dengan benar. 

• Menyajikan strategi yang sangat jelas, logis, dan 

optimal untuk memecahkan masalah. 

• Memberikan perhitungan dengan tepat dan relevan. 

Memberikan alasan pendukung. 

 4 

• Peserta didik menjawab soal dengan benar. 

• Menyajikan strategi yang jelas dan logis untuk 

memecahkan masalah. 

• Memberikan perhitungan dengan tepat dan relevan. 

Tidak memberikan alasan pendukung. 

 3 

• Peserta didik menjawab soal. 

• Menyajikan strategi yang jelas dan logis untuk 

memecahkan masalah. 

• Menghitung dengan kesalahan. 

• Memberikan alasan pendukung. 



45 
 

 
 

(Lanjutan Rubrik Penilaian Instrumen Tes) 

 
Nomor 

Soal 
Skor Kriteria Penilaian 

12, 

13,14, 

15 

2 

• Peserta didik menjawab soal. 

• Menyajikan strategi 

• Memberikan perhitungan yang kurang tepat atau 

terdapat kesalahan. 

• Tidak memberikan alasan pendukung. 

 1 

• Peserta didik menjawab soal. 

• Menyajikan strategi 

• Tidak memberikan perhitungan. 

• Tidak memberikan alasan pendukung. 

 0 • Tidak ada jawaban atau jawaban tidak relevan. 

Sumber: Peneliti (2025) 

 

3.9.2. Instrumen Non Tes 

Instrumen non tes dalam penelitian ini adalah lembar observasi yang 

digunakan untuk mengumpulkan data mengenai aktivitas dan 

kemampuan berpikir kritis peserta didik selama proses pembelajaran 

dengan E-LKPD berbasis literasi numerasi. Berikut adalah kisi-kisi 

penilaian yang digunakan untuk menilai aktivitas peserta didik. 

 

Tabel 6. Kisi-kisi Lembar Aktifitas Peserta Didik 

 
Aspek yang 

Dinilai 

Indikator Perilaku 

yang Diamati 

Deskripsi Perilaku yang 

Diamati 

Bentuk 

Penilaian 

Interaksi 

dengan E-

LKPD dan 

Literasi 

Numerasi 

Menggunakan fitur 

E-LKPD dengan 

tepat 

Peserta didik aktif 

memanfaatkan tombol, 

navigasi, atau elemen 

interaktif E-LKPD 

Checklist  

Merespon dengan 

baik terhadap 

konten literasi 

numerasi 

Peserta didik menunjukkan 

ketertarikan dan 

pemahaman terhadap 

masalah kontekstual 

numerik 

Checklist  

Memahami masalah 

kontekstual yang 

disajikan 

Peserta didik dapat 

mengaitkan masalah 

matematika dengan situasi 

dunia nyata 

Checklist  

Menggunakan 

sumber informasi 

yang tepat dari E-

LKPD 

Peserta didik 

memanfaatkan fitur dan 

konten dalam E-LKPD 

secara efektif 

 

Berpartisipasi aktif 

dalam aktivitas 

digital 

Peserta didik terlibat 

secara fisik dalam tugas-

tugas yang disajikan E-

LKPD 

Checklist  

Sumber: Analisis Peneliti (2025) 
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3.10. Uji Prasyarat Instrumen Tes 

3.10.1. Uji Validitas  

Validitas adalah suatu ukuran yang menunjukan tingkat kevalidan 

atau kesahihan suatu instrumen. Menguji validitas atau kesahihan 

butir tes esai, digunakan rumus korelasi product moment sehingga 

akan terlihat banyak koefisien korelasi antara setiap skor. Penelitian 

ini menggunakan uji validitas product moment dengan rumus 

berikut. 

𝑟𝑥𝑦 =
𝑁(∑ 𝑋𝑌) − (∑ 𝑋𝑌)(∑ 𝑌)

√{𝑁∑𝑋2  −  (∑𝑋)2}{𝑁∑𝑋2  −  (∑𝑌)2}
 

 

Keterangan:  

rxy  = Koefisien antara variabel X dan Y  

N  = Jumlah responden  

∑X  = Jumlah skor variabel X  

∑Y  = Jumlah skor variabel Y  

∑XY  = Total perkalian X dan Y  

∑X2  = Total kuadrat skor variabel X  

∑Y2  = Total kuadrat skor variabel Y 

Sumber: Muncarno (2017: 57) 

 

Kriteria pengujian apabila: rhitung > rtabel dengan α = 0,05 maka item 

soal tersebut dinyatakan valid. Sebaliknya apabila rhitung < rtabel 

dengan α = 0,05 maka item soal tersebut dinyatakan tidak valid. 

 

Tabel 7. Klasifikasi Validitas Soal 

No Nilai Koefisien Korelasi Kriteria Validitas 

1 0,00 ≤ rxy < 0,20 Sangat rendah 

3 0,20 ≤ rxy < 0,40 Rendah 

4 0,40 ≤ rxy < 0,60 Sedang 

5 0,60 ≤ rxy < 0,80 Tinggi 

6 0,80 ≤ rxy < 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2018) 
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Uji validitas dilakukan menggunakan rumus korelasi product 

moment dengan bantuan program SPSS versi 25 dengan 

memasukkan data skor total pada lembar data view dan variable 

view, selanjutnya klik analyze<correlate<bivariate, masukkan 

seluruh item variabel (X) ke kolom variables, checklist pearson, two 

tailed, dan flag, kemudian klik ok. Dengan nilai N = 16 dan α = 0,05 

maka diperoleh nilai rtabel sebesar 0,497 (Lampiran 9. Hal. 100). 

Kriteria yang digunakan dalam uji validitas adalah jika nilai : rhitung > 

rtabel, maka butir instrumen dinyatakan valid. Hasil uji validitas 

kemudian digunakan untuk melihat apakah item soal tersebut valid 

atau tidak valid. Hasil uji validitas soal disajikan dalam tabel sebagai 

berikut. 

 

Tabel 8. Hasil Uji Validitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis  

 
No. Keterangan Nomor Soal Jumlah 

1 Valid  1,3,4,5,6,7,8,9,10,12,13 11 

2 Tidak valid 2 dan 11 2 

Total 13 

Sumber: Hasil pengolahan data uji coba instrument Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 8, diketahui bahwa perhitungan validitas 

instrumen soal kemampuan berpikir kritis dari responden yang 

berjumlah 16 peserta didik, disimpulkan bahwa dari 13 butir 

pertanyaan terdapat 11 butir soal dinyatakan valid dan 2 butir soal 

dinyatakan tidak valid. Butir soal yang valid dapat digunakan untuk 

penelitian. Perhitungan validitas lebih rinci dapat dilihat pada 

(Lampiran 10. Hal. 101) 

 

3.10.2. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas adalah serangkaian pengukuran yang memiliki 

konsistensi bila pengukuran itu dilaksanakan secara berulang. 

Penelitian ini akan menggunakan uji reliabilitas alpha Cronbach 

dengan rumus sebagai berikut. 
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𝑟11  =  |
𝑛

(𝑛 −  1)
| |1 −  

∑𝑎𝑏
2

𝑎1
2 | 

 

Keterangan: 

𝑟11  = reliabilitas instrumen  

𝑛    = banyaknya butir soal 

∑𝑎𝑏
2  = skor tiap-tiap item 

𝑎1
2  = varian total 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Tabel 9. Klasifikasi Reliabilitas 

 
No Nilai reliabilitas Keterangan 

1 0,00 – 0,20 Sangat rendah 

2 0,21 – 0,40 Rendah  

3 0,41 – 0,60  Sedang  

4 0,61 – 0,80 Tinggi  

5 0,81 – 1,00 Sangat tinggi 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Uji reliabilitas soal kemampuan berpikir kritis yang diambil dari 16 

responden dengan jumlah 11 item valid dilakukan dengan 

menggunakan rumus alpha cronbach’s dengan bantuan program 

SPSS versi 25 dengan memasukkan data pada lembar data view dan 

variable view, selanjutnya klik analyze<scale<reliability analysis, 

masukkan seluruh variabel ke kolom items, kemudian pilih alpha 

pada model, klik continue. Hasil uji reliabilitas soal disajikan dalam 

tabel sebagai berikut. 

 

Tabel 10. Hasil Uji Reliabilitas Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

 

Reliability Statistics 

Cronbach's 

Alpha N of Items 

,868 11 

Sumber: Hasil analisis peneliti menggunakan SPSS 25 Tahun 2025 
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Berdasarkan Tabel 10, diketahui bahwa nilai Alpha Cronbach’s 

adalah sebesar 0,868 maka dilihat berdasarkan tabel kriteria 

interpretasi koefisien r menunjukkan bahwa reliabilitas soal tiap item 

berkategori sangat kuat dan reliabel/dapat digunakan. Perhitungan 

reliabilitas lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 11 Hal. 103) 

 

3.10.3. Uji Daya Pembeda Soal 

Daya pembeda soal dibutuhkan untuk membedakan kemampuan 

masing-masing peserta didik. Menurut Arikunto (2018) daya 

pembeda soal adalah kemampuan soal untuk membedakan antara 

peserta didik yang berkemampuan tinggi dengan peserta didik yang 

berkemampuan rendah. 

 

Tabel 11. Klasifikasi Daya Pembeda Soal 

 
Indeks Daya Pembeda Klasifikasi 

Negatif Tidak Baik 

0,00 – 0,20 Jelek 

0,21 – 0,40 Cukup 

0,41 – 0,70 Baik 

0,71 – 1,00 Baik Sekali 

Sumber: Arikunto (2018) 

 

Uji daya pembeda soal kemampuan berpikir kritis yang diambil dari 

16 responden dengan jumlah 11 item valid dilakukan dengan 

menggunakan rumus Total Correlation dengan bantuan program 

SPSS versi 25 dengan memasukkan data pada lembar data view dan 

variable view, selanjutnya klik analyze<scale<reliability analysis, 

masukkan seluruh variabel ke kolom items, kemudian pilih alpha 

pada model, klik statistics dan pada “descriptives for” centang 

kolom items, scale, dan scale if item delected, lalu klik continue. 

Hasil uji daya pembeda soal disajikan dalam tabel sebagai berikut. 
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Tabel 12. Hasil Uji Daya Pembeda Soal Kemampuan Berpikir Kritis 

 
No Soal Nilai Daya Beda Klasifikasi 

1 Soal 1 0,52 Baik 

2 Soal 2 0,66 Baik 

3 Soal 3 0,44 Baik 

4 Soal 4 0,53 Baik 

5 Soal 5 0,77 Baik Sekali 

6 Soal 6 0,78 Baik Sekali 

7 Soal 7 0,81 Baik Sekali 

8 Soal 8 0,63 Baik 

9 Soal 9 0,50 Baik 

10 Soal 10 0,39 Cukup 

11 Soal 11 0,53 Baik 

Sumber: Hasil pengolahan data Tahun 2025 

Berdasarkan Tabel 12, diketahui bahwa terdapat 3 soal dengan 

klasifikasi “Baik Sekali”, yaitu soal nomor 5,6, dan 7, 7 soal dengan 

klasifikasi “Baik” yaitu soal nomor 1,2,3,4,8,9, dan 11, serta 1 soal 

dengan klasifikasi “Cukup” yaitu soal nomor 10. Perhitungan uji 

daya pembeda soal lebih rinci dapat dilihat pada (Lampiran 12 Hal. 

104) 

 

3.10.4. Taraf Kesukaran Soal 

Taraf kesukaran soal dibuat untuk melihat tingkatan tiap butir soal 

dari soal yang mudah ke soal yang sulit. Penelitian ini menggunaan 

bantuan program SPSS versi 25 untuk menghitung taraf kesukaran 

soal. 

 

Tabel 13. Klasifikasi Taraf Kesukaran Soal 

 
No Taraf kesukaran Tingkat kesukaran 

1 0,71 – 1,00 Mudah  

2 0,31 – 0,70 Sedang  

3 0,00 – 0,30 Sukar  

Sumber: Arikunto (2013) 

 

Uji tingkat kesukaran soal kemampuan berpikir kritis yang diambil 

dari 16 responden dengan jumlah 11 item valid dilakukan dengan 

menggunakan bantuan program SPSS versi 25 dengan memasukkan 

data pada lembar data view dan variable view, selanjutnya klik 

analyze<descriptive statistics<frequencies, masukkan seluruh 
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variabel ke kolom items, kemudian klik statistics dan pada “central 

tendency” klik mean, lalu klik continue. Hasil uji tingkat kesukaran 

soal disajikan dalam tabel berikut. 

 

Tabel 14. Hasil Uji Tingkat Kesukaran Soal Kemampuan  

Berpikir Kritis 

 
No Soal Taraf Kesukaran Interpretasi 

1 Soal 1 2,75 Mudah 

2 Soal 2 2,13 Mudah 

3 Soal 3 2,06 Mudah 

4 Soal 4 0,81 Mudah 

5 Soal 5 1,88 Mudah 

6 Soal 6 2,50 Mudah 

7 Soal 7 2,31 Mudah 

8 Soal 8 1,50 Mudah 

9 Soal 9 1,06 Mudah 

10 Soal 10 0,69 Sedang 

11 Soal 11 1,38 Mudah 

Sumber: Hasil pengolahan data Tahun 2025 

 

Berdasarkan Tabel 14, diketahui bahwa terdapat 10 soal dengan 

interpretasi “Mudah” dan 1 soal dengan interpretasi “Sedang”. 

Perhitungan uji tingkat kesukaran soal lebih rinci dapat dilihat pada 

(Lampiran 13. Hal. 105) 

 

3.11. Teknik Analisis Data dan Pengujian Hipotesis 

3.11.1. Teknik Analisis Data 

1. Analisis Data Aktivitas Pembelajaran Peserta Didik Kelas V 

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

aktivitas pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis literasi 

numerasi yang didapat dari lembar observasi. Nilai aktivitas 

belajar peserta didik diperoleh dengan rumus. 

𝑁𝑆 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100 

Keterangan:  

NS = Nilai 

R = Jumlah skor yang diperoleh 

SM = Skor Maksimum 

100 = Bilangan tetap 
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Tabel 15. Klasifikasi Nilai Aktivitas Belajar Peserta Didik 

 

No Tingkat Keberhasilan Keterangan 

1 <50 Kurang 

2 50-59 Cukup 

3 60-79 Aktif 

4 80-100 Sangat Aktif 

Sumber: Trianto dalam Nurpratiwi (2015) 

 

2. Analisis Data Skor E-LKPD Berbasis Literasi Numerasi  

Analisis data pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

skor yang diperoleh peserta didik selama mengerjakan E-LKPD 

berbasis literasi numerasi. Nilai skor E-LKPD berbasis literasi 

numerasi peserta didik diperoleh dengan rumus.  

𝑁𝑠 =
𝑅

𝑆𝑀
 𝑥 100 

Keterangan: 

Ns  : Nilai 

R  : Jumlah skor yang diperoleh 

SM  : Skor Maksimum 

100  : Bilangan Tetap 

3. Analisis Data Kemampuan Berpikir Kritis  

Analisis data dalam penelitian bertujuan untuk mengetahui 

kemampuan berpikir kritis yang diterapkan dengan 

pembelajaran menggunakan E-LKPD berbasis literasi numerasi 

dengan menggunakan rekapitulasi tes. Rumus yang digunakan 

untuk analisis data kemampuan berpikir kritis yaitu. 

𝑆 =
𝑅

𝑁
 𝑋 100 

Keterangan: 

S = Nilai Peserta Didik 

R = Jumlah Skor 

N = Skor Maksimul dari tes 

Sumber: Kunandar (2013) 
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Tabel 16. Klasifikasi Kemampuan Berpikir Kritis 

 
Nilai Berpikir Kritis Kategori 

81,25 - 100 Sangat Tinggi 

71,5 – 81,24 Tinggi 

62,5 – 71,49 Sedang 

43,75 – 62,49 Rendah 

0 – 43,74 Sangat Rendah 

Sumber: Setyowati dalam Syafrudin & Pujiastuti (2020) 

 

4. Peningkatan Kemampuan Berpikir Kritis (NGain) 

Uji N-Gain dilakukan untuk mengetahui tingkat keberhasilan 

peserta didik setelah perlakuan tertentu dalam penelitian. 

Setelah melakukan perlakuan terhadap kelas eksperimen dan 

kelas kontrol maka diperoleh data berupa hasil tes awal 

(pretest), tes akhir (posttest) dan peningkatan pengetahuan (N-

Gain). Cara untuk mengetahui peningkatan pengetahuan adalah 

sebagai berikut. 

𝑁 − 𝐺𝑎𝑖𝑛 =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑜𝑠𝑡𝑡𝑒𝑠𝑡 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑚𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙 −  𝑠𝑘𝑜𝑟 𝑝𝑟𝑒𝑡𝑒𝑠𝑡
 

 

Tabel 17. Klasifikasi Nilai N-Gain 

 
No N-Gain Kriteria 

1 N-Gain > 0,7 Tinggi 

2 0,3 ≤ N-Gain ≤ 0,7 Sedang 

3 N-Gain < 0,3 Rendah 

Sumber: Hake dalam Wahab dkk (2021) 

 

3.11.2. Uji Prasyarat Analisis Data 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan dengan tujuan untuk mengetahui 

apakah data sampel yang berasal dari populasi dalam penelitian 

berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas penelitian ini 

menggunakan uji Shapiro-Walk untuk menghitung kenormalan 

data karena jumlah sampel yang digunakan kurang dari 50. Uji 

normalitas dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan 

kriteria pengujian apabila nilai signifikasi (p > 0,05) maka data 

berdistribusi normal. Rumus uji Shapiro-Walk. 
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T3  =  
1

D
 [∑ αi 

K

i=1
(𝑋𝑛 − 𝑖 +1  −  𝑋𝑖)]

2

 

Keterangan:  

D   = berdasarkan rumus di bawah 

αi   = koefisien tes Shapiro-Walk 

𝑋𝑛 − 𝑖 +1  = frekuensi yang diharapkan 

𝑋𝑖   = angka ke i pada data 

𝐷 =  ∑ (𝑋𝑖  −  𝑋̅)2
𝑛

𝑖 = 1
 

 

Keterangan: 

Xi  = angka ke I pada data 

𝑋̅  = rata-rata data 

. 

2. Uji Homogenitas 

Uji homogenitas dilakukan untuk memperlihatkan bahwa kedua 

atau lebih kelompok data sampel berasal dari populasi yang 

memiliki variasi yang sama. Penelitian ini menggunakan uji 

Levene Statistic dilakukan menggunakan SPSS versi 25 dengan 

kriteria pengujian apabila nilai signifikasi (p > 0.05) maka, data 

berdistribusi homogen. Rumus uji levene.   

𝑊 =  
(𝑛 −  𝑘) ∑ 𝑛1

𝑘
𝑖 = 1  (𝑍𝑖  −  𝑍̅̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅̅ ̅)

2

(𝑘 −  1) ∑ ∑ (𝑍̅𝑖𝑗  𝑍̅𝑖)
2𝑘

𝑗 − 1
𝑘
𝑖 = 1

 

Keterangan: 

n  = jumlah peserta didik 

k  = banyak kelas 

𝑍𝑖𝑗  = |𝑌𝑖𝑗  −  𝑌𝑡| 

𝑌𝑖  = rata-rata kelompok i 

𝑍̅𝑖  = rata-rata kelompok 𝑍𝑖 

𝑍̅  = rata-rata kelompok Zij 

 

3.11.3. Uji Hipotesis 

Uji hipotesis dalam penelitian ini menggunakan uji regresi linear 

sederhana. Regresi linear sederhana merupakan regresi yang 

mempunyai satu variabel independen (X) dan satu variabel dependen 

(Y). Fungsi regresi linear sederhana yaitu pengujian pengaruh antara 

variabel X terhadap variabel Y. Peneliti menggunakan uji regresi 

linear sederhana untuk menguji ada tidaknya pengaruh E-LKPD 
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berbasis literasi numerasi (X) pada mata pelajaran matematika 

terhadap kemampuan berpikir kritis (Y) peserta didik kelas V SD 

Negeri 2 Kota Gajah. Rumus uji regresi linear sederhana sebagai 

berikut. 

𝐘̂  =  𝛂 +  𝐛𝐱 

Keterangan: 

Ŷ  = Variabel terikat 

x  = Variabel bebas 

α  = Konstanta 

b  = Koefisien regresi 

Sumber: Sugiyono (2020) 

 

Kriteria uji regresi linear sederhana sebagai berikut: 

Jika Fhitung ≥ Ftabel, maka H0 ditolak artinya signifikan. 

Jika Fhitung ≤ Ftabel, maka H0 diterima artinya tidak signifikan. 

Taraf signifikan α = 0,05 

Atau apabila diperoleh nilai signifikansi < 0,05 maka Ha diterima 

artinya signifikan.  

 

Rumusan Hipotesis 

Ha = Terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi  

numerasi pada mata pelajaran matematika terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 2 

Kota Gajah. 

 

H0 = Tidak terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi  

numerasi pada mata pelajaran matematika terhadap 

kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 2 

Kota Gajah. 



 
 

 
 

V. SIMPULAN DAN SARAN 

 

 

5.1. Simpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka diperoleh kesimpulan yaitu 

terdapat pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi pada mata 

pelajaran matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V 

SD Negeri 2 Kota Gajah. Hal ini dapat dibuktikan melalui uji hipotesis 

menggunakan uji regresi linear sederhana diperoleh nilai Fhitung sebesar 31,416 

lebih besar dari Ftabel sebesar 4,381, dengan tingkat signifikansi 0,000 yang 

lebih kecil dari 0,05, maka Ha diterima dan H0 ditolak. Artinya terdapat 

pengaruh penggunaan E-LKPD berbasis literasi numerasi pada mata pelajaran 

matematika terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD Negeri 

2 Kota Gajah. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil penelitian yang teah disimpulkan di atas, maka dapat diajukan 

saran-saran untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis khususnya peserta 

didik kelas V SD Negeri 2 Kota Gajah, yaitu sebagai berikut. 

5.2.1. Peserta Didik 

Peserta didik lebih aktif dalam proses pembelajaran matematika dengan 

menggunakan E-LKPD berbasis literasi numerasi. 

5.2.2. Pendidik 

Pendidik diharapkan dapat menggunakan E-LKPD berbasis literasi 

numerasi untuk meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik, 

terutama yang kemampuan berpikir kritisnya masih rendah sehingga dapat 

ditingkatkan. 
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5.2.3. Kepala Sekolah 

Kepala sekolah diharapkan dapat memberikan dukungan kepada pendidik 

dengan menyediakan fasilitas sekolah yang dapat mendukung tercapainya 

pembelajaran secara maksimal untuk meningkatkan kualitas pembelajaran 

dengan menggunakan bahan ajar yang inovatif dan relevan dengan 

kebutuhan peserta didik khusunya E-LKPD berbasis literasi numerasi 

drhingga dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis peserta didik dan 

menghasilkan output yang baik. 

5.2.4. Peneliti Selanjutnya 

Bagi peneliti lain, diharapkan penelitian ini dapat menjadi reverensi, 

gambaran dan informasi tentang pengaruh E-LKPD berbasis literasi 

numerasi terhadap kemampuan berpikir kritis peserta didik kelas V SD 

Negeri 2 Kota Gajah.
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